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ABSTRAK 
 
Lingkungan yang hanya terdiri dari sedikit jenis hayati, sangat peka dan mudah 
terganggu keseimbangannya. Semakin beranekaragam sumber alam hayati, 
semakin stabil tatanan lingkungan tersebut. Jelasnya keanekaragaman hayati 
sangat penting salah satunya yaitu tumbuhan herba. Tumbuhan herba adalah 
tumbuhan yang batangnya tersusun atas jaringan lunak, tidak berkayu dan 
ukurannya lebih kecil dari pada pohon dan semak. Tujuan penelitian yaitu untuk 
mengetahui jenis-jenis dan keanekaragaman tumbuhan herba yang berada di 
Daerah Aliran Sungai (DAS) yang akan dijadikan sebagai referensi pendukung 
mata pelajaran Keanekaragaman Hayati dalam bentuk buku saku dan herbarium. 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 27 Januari 2018 di Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Desa Tapak Moge Kecamatan Kutepanang Kabupaten Aceh Tengah 
dengan jumlah tiga stasiun pengamatan. Rancangan penelitian menggunakan 
metode Line Transek dan pengambilan sampel dengan teknik pembuatan petak 
kuadrat 1x1 meter secara Purposive sampling, dimana setiap stasiun diletakkan 10 
petak kuadrat,. Hasil penelitian keanekaragaman tumbuhan herba diperoleh indeks 
keanekaragaman dengan H′= 3,1286 ≈ 3,13 menggunakan rumus Shannon-
Winner yang berarti keanekaragamannya tinggi. Jenis tumbuhan herba yang 
paling banyak ditemukan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Tapak Moge yaitu 
Nasturtium microphyllum 227 individu dari familia Brassicaccae, sedangkan 
familia yang paling banyak dijumpai yaitu Asteraceae sebanyak 721 individu dan 
familia Poaceae 436 individu. Jenis tumbuhan herba yang didapatkan yaitu 48 
spesies dan 23 famili. Buku saku dan herbarium dapat dimanfaatkan dalam 
kegiatan pembelajaran keanekaragaman Hayati di SMA N 16 Takengon sebagai 
referensi dan media pembelajaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Daerah aliran sungai (DAS) merupakan satu kesatuan ekosistem yang 
unsur-unsur utamanya terdiri atas sumberdaya alam tanah, air dan vegetasi serta 
sumber daya manusia sebagai pemanfaat sumberdaya alam tersebut. DAS 
berfungsi sebagai penampung air hujan, daerah resapan, daerah penyimpanan air, 
dan pengaliran air di lingkungan.1  
Terpeliharanya kondisi DAS terjadi karena aliran sungai dikelola dengan 
baik, serta menjaga keseimbangan antara kepentingan umum maupun individu. 
Masyarakat telah menyadari bahwa dengan menanam tanaman yang bernilai 
ekonomi di sela-sela sistem pertanian berarti mereka telah mempertahankan DAS 
karena pepohonan mampu menjaga kestabilan lereng perbukitan dan menahan 
hilangnya tanah akibat erosi dan aliran air. Kondisi kawasan DAS dikatakan baik 
yaitu ketika tidak terjadi bencana banjir, tanah longsor, serta tanah lumpur.2 
Allah SWT berfirman di dalam Al-Qur’an Surah Az-Zumar ayat 21: 
 
______________ 
1 Emirhadi Sugandi, “Pengelolaan Lingkungan dan Kondisi Masyarakat pada Wilayah Hilir 
Sungai “, Jurnal Sosial Humaniora , Vol. 13, No. 2, Desember 2009, h.144. 
2 Subekti Rahayu, dkk., Monitoring Air di Daerah Aliran Sungai, (Bogor: ICRAF Asia 
Tenggara, 2009), h. 1. 
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Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 
menurunkan air dari langit, lalu diatur-Nya menjadi sumber-sumber air di 
bumi, kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanaman-tanaman yang 
bermacam-macam warnanya, kemudian menjadi kering, lalu engkau 
melihatnya kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-
derai. sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal sehat”. 
Quraish Shihab menafsirkan surah Az-Zumar ayat 21 yaitu (apakah 
kamu tidak memperhatikan) maksudnya tidak mengetahui (bahwa 
sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit. Maka diatur-Nya menjadi 
sumber-sumber), yakni Allah memasukkan air itu ke tempat-tempat yang 
dapat menjadi sumber air di bumi, kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air 
itu tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalu ia menjadi kering dan 
layu lalu kamu melihatnya sesudah hijau menjadi kekuning-kuningan 
kemudian dijadikan-Nya hancur berderai yakni rontok sesungguhnya yang 
demikian itu benar-benar terdapat pelajaran, peringatan bagi orang-orang 
yang mempunyai akal dan mau mengambil pelajaran darinya untuk 
menyimpulkan keesaan dan kekuasaan Allah SWT.3 
Lingkungan yang hanya terdiri dari sedikit jenis hayati, sangat peka dan 
mudah terganggu keseimbangannya. Semakin beranekaragam sumber alam 
hayati, semakin stabil tatanan lingkungan tersebut. Jelasnya keanekaragaman 
hayati sangat penting, tidak hanya bagi kelangsungan hidup makhluknya, tetapi 
juga untuk kelestarian tatanan lingkungan itu sendiri.4 
Salah satu cara untuk mengatasi kerusakan lingkungan yaitu dengan 
mempertahankan keanekaragaman tumbuhan herba. Tumbuhan herba merupakan 
salah satu jenis tumbuhan penyusun hutan yang ukurannya jauh lebih kecil jika 
dibandingkan dengan semak ataupun pohon. Herba memiliki batang yang tersusun 
atas jaringan lunak dan tidak berkayu. Tumbuhan herba juga memiliki daya saing 
yang kuat serta adaptasi yang tinggi terhadap tumbuhan sehingga mampu tumbuh 
______________ 
3 Tafsir ayat, https://www.tafsirq.com/39-az-zumar/ayat-21, diakses pada 24 Desember 2017.  
4 Zoer’aini Djamal Irwan, Prinsip-Prinsip Ekologi, Ekosistem, Lingkungan dan 
Pelestariannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 185. 
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di tempat yang kosong dan dapat bersifat melindungi tanah dari turunnya hujan ke 
permukaan tanah. Tanaman herba dapat memperbaiki susunan atau struktur tanah 
dengan bantuan akar-akarnya.5 
Penelitian tentang tumbuhan herba di kawasan DAS pernah dilakukan oleh 
mahasiswi pendidikan biologi UIN Ar-Raniry yang bernama Asna Susanti dengan 
judul “Analisis Vegetasi Herba di Kawasan Daerah Aliran Sungai Krueng Jreue 
Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar Sebagai Referensi Matakuliah 
Ekologi Tumbuhan”. Hasil penelitian yang dilakukan yaitu terdapat 34 jenis 
spesies herba yang keanekaragamannya sedang dengan nilai H′ =2,4911.6  
Penelitian lain terkait tumbuhan herba diteliti oleh Rizka Ayu, Suhardi dan 
Sunarmi yang berjudul “Studi Keanekaragaman tumbuhan Herba Pada Area 
Tidak bertajuk Blok Curah Jarak di Hutan Musim Taman Nasional Baluran” 
dengan hasil penelitian terdapat 35 jenis dari 18 famili tumbuhan herba. Tingkat 
keanekaragaman tumbuhan herba sebesar 3,463 yang termasuk kategori tinggi.7 
 Melihat pentingnya kenakeragaman tumbuhan herba dalam suatu kawasan 
hutan, maka perlu diketahui tingkat keanekaragaman tumbuhan herba yang salah 
satunya berada di kawasan DAS Tapak Moge, karena pada kawasan tersebut 
belum pernah dilakukan penelitian tentang keanekaragaman tumbuhan herba. 
______________ 
5 Rizka Ayu, dkk., “Studi Keanekaragaman Tumbuhan Herba pada Area Tidak Bertajuk 
Blok Curah Jarak di Hutan Musim Taman Nasional Baluran”, Jurnal FMIPA Biologi, Vol.7, No.2, 
April 2006, h. 147. 
6 Asna Susanti, “Analisis Vegetasi Herba di Kawasan Daerah Aliran Sungai Krueng Jreue 
Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar Sebagai Referensi Matakuliah Ekologi Tumbuhan”, 
Skripsi, Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry, 2016, h. 46. 
7 Rizka Ayu, dkk., Studi Keanekaragaman Tumbuhan Herba…, h. 1. 
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Tingkat keanekaragaman di kawasan DAS Tapak Moge perlu diketahui agar dapat 
menjadi bahan pertimbangan penentuan tindakan konservasi selanjutnya.  
 Tapak Moge merupakan salah satu desa yang memiliki aliran sungai yang 
terletak di Kecamatan Kute Panang Kabupaten Aceh Tengah. Hasil observasi 
awal yang dilakukan di kawasan DAS Tapak Moge terdapat jenis tumbuhan 
herba, beberapa diantaranya seperti Cyperus rotundus, Eleusine indica, 
Crassochepalum crepidioides, dan Cynodon dactylon. Kawasan DAS Tapak 
Moge merupakan salah satu ekosistem yang mempunyai peran ekologis penting 
bagi kehidupan, baik sebagai sumber zat hara dan bahan organik, sebagai habitat 
bagi jumlah spesies, sebagai tempat berlindung dan tempat mencari makan 
maupun sebagai tempat untuk berkembang biak dan tempat tumbuh besar.  
Dari hasil wawancara dengan beberapa warga Desa Tapak Moge diperoleh 
informasi bahwa di alur sungai Tapak Moge pernah terjadi banjir bandang dan 
tanah longsor. Banjir tersebut terjadi pada tahun 2013 bersamaan dengan 
terjadinya tanah longsor yang menutupi setengah badan jalan di sekitar area alur 
sungai Tapak Moge. Peristiwa ini terjadi karena kawasan DAS Tapak Moge 
banyak dimanfaatkan oleh sebagian besar masyarakat terutama di sepanjang DAS. 
Pemanfaatan di kawasan tersebut berupa aktivitas seperti menyuci kendaraan 
sebagai tempat pembuangan sampah dan berbagai aktivitas lainnya sehingga 
terjadinya perubahan pada kawasan tersebut.8  
Hasil  wawancara dengan Geuchik Gampong Tapak Moge Kecamatan 
Kute Panang Kabupaten Aceh Tengah diperoleh informasi bahwa data tentang 
______________ 
8 Wahdani, dkk., Warga Desa Tapak Moge, Wawancara, Tapak Moge, 8 Oktober 2017.  
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keanekaragaman tumbuhan herba di kawasan DAS belum diketahui.9 Data tentang 
keanekaragaman tumbuhan herba sangat penting untuk menindak lanjuti 
pengelolaan terarah kawasan DAS sehingga dapat mempertahankan fungsi 
ekosistem di kawasan DAS.10 Data ini juga digunakan sebagai referensi 
pendukung pembelajaran di sekolah menengah atas dalam mata pelajaran 
keanekaragaman hayati. 
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran tentunya banyak faktor yang 
mempengaruhi berhasil atau tidaknya kegiatan belajar mengajar. Semakin lengkap 
dan memadai referensi pendukung pembelajaran yang dimiliki sebuah sekolah 
akan memudahkan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga 
pendidikan. Setiap mata pelajaran memiliki karakter yang berbeda dengan 
pelajaran yang lainnya. Dengan demikian masing-masing mata pelajaran juga 
memerlukan referensi pembelajaran yang berbeda pula sehingga pembelajaran 
dapat berlangsung dengan menarik.11  
Keberhasilan belajar siswa di sekolah salah satunya dipengaruhi oleh buku 
ajar. Keberadaan buku ajar sangat penting dalam mendukung keberhasilan 
pembelajaran. Buku ajar menjembatani, memadukan antara pengalaman dan 
pengetahuan. Dari penelitian yang dilakukan oleh Trinovana, Sajidan dan Maridi 
______________ 
9 Alisma, Geuchik Gampong Tapak Moge, Wawancara, Tapak Moge, 17 Oktober 2017.  
10 Hertien Koosbandiah, dkk., “Releksi Fungsi Lahan Terhadap Biodiversitas Tumbuhan di 
Daerah Aliran Sungai Cilaja, Ujung Berung”, Jurnal Biodjati, Vol. 1, No. 1, November 2016, h. 
59. 
11 Binus University, http://www.scdc.binus.ac.id/himpgsd/2017/03/saranadanprasaranapendi
dikan/, diakses pada 24 Desember 2017. 
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diperoleh kesimpulan bahwa prestasi belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik 
siswa dalam pembelajaran menggunakan buku ajar hasilnya lebih memuaskan.12  
Keanekaragaman hayati dipelajari di sekolah menengah atas kelas X 
semester dua dengan materi pokok memahami konsep keanekaragaman hayati 
yang terdapat pada KD 3.1 yaitu mendeskripsikan konsep keanekaragaman gen, 
jenis, ekosistem melalui kegiatan pengamatan. Siswa diharapkan mampu 
mencapai tujuan pembelajaran materi keanekaragaman hayati diantaranya dapat 
menyebutkan contoh keanekaragaman hayati tingkat jenis maupun ekosistem, 
salah satunya tumbuhan herba. Untuk mendukung pembelajaran keanekaragaman 
hayati di SMAN 16 Takengon maka diperlukan referensi khusus tentang 
tumbuhan herba. Hasil wawancara dengan salah satu guru bidang studi biologi 
diperoleh informasi bahwa referensi pendukung yang sesuai dengan tumbuhan 
herba dapat berupa herbarium dan buku saku karena di sekolah tersebut referensi 
berupa buku saku masih kurang memadai.13 
 Berdasarkan uraian di atas yang telah dikemukakan terkait dengan 
permasalahan belum adanya penelitian di kawasan DAS Tapak Moge Aceh 
Tengah dan perlunya referensi pendukung untuk pembelajaran keanekaragaman 
hayati di SMAN 16 Takengon, maka perlu dilakukan suatu penelitian dengan 
judul “Keanekaragaman Tumbuhan Herba di Daerah Aliran Sungai Tapak 
Moge sebagai Referensi Pendukung Pembelajaran Keanekaragaman Hayati 
di SMAN 16 Takengon”. 
______________ 
12 Trinovana dkk, “Pengembangan Modul Inkuiri Terbimbing Berbasis Potensi Lokal pada 
Materi Tumbuhan Lumut dan Tumbuhan Paku”, Jurnal Inkuiri, Vol. 3, No. 11, 2014, h. 109.   
13 Ruslaini S.Pd, Guru SMAN 18 Takengon, wawancara, Takengon 10 Januari 2018.  
7 
 
 
B. Rumusan Masalah  
1. Apa saja jenis tumbuhan herba di DAS Tapak Moge sebagai referensi 
pendukung pembelajaran keanekaragaman hayati di SMAN 16 Takengon?  
2. Bagaimana keanekaragaman tumbuhan herba di DAS Tapak Moge sebagai 
referensi pendukung pembelajaran keanekaragaman hayati di SMAN 16 
Takengon? 
3. Bagaimanakah pemanfaatan keanekaragaman tumbuhan herba di DAS 
Tapak Moge sebagai referensi pendukung pembelajaran keanekaragaman 
hayati di SMAN 16 Takengon?  
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui jenis tumbuhan herba di DAS Tapak Moge sebagai 
referensi pendukung pembelajaran keanekaragaman hayati di SMAN 16 
Takengon. 
2. Untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan herba di DAS Tapak Moge 
sebagai referensi pendukung pembelajaran keanekaragaman hayati di 
SMAN 16 Takengon 
3. Untuk mengetahui pemanfaatan keanekaragaman tumbuhan herba DAS 
Tapak Moge sebagai referensi pendukung pembelajaran keanekaragaman 
hayati di SMAN 16 Takengon. 
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C. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini selesai diharapkan hasilnya dapat memberikan 
informasi khusus sebagai referensi pendukung pembelajaran keanekaragaman 
hayati pada proses pembelajaran di jenjang sekolah khususnya di SMAN 16 
Takengon yang akan disusun dalam bentuk buku saku dan herbarium, serta 
memberikan informasi kepada warga sekitar tentang keanekaragaman tumbuhan 
dengan memberikan buku saku ke perpustakaan gampong. 
 
D. Definisi Operasional 
1. Keanekaragaman 
Keanekaragaman hayati adalah istilah yang menyebutkan jumlah atau jumlah 
individu, baik itu hewan maupun tumbuhan yang menempati suatu wilayah 
tertentu yang sudah menjadi habitatnya.14 Keanekaragaman yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah keanekaragaman tumbuhan herba yang terdapat di 
kawasan DAS Tapak Moge Kecamatan Kute Panang Kabupaten Aceh 
Tengah. 
2. Tumbuhan Herba 
Tumbuhan herba adalah tumbuhan penyusun hutan yang ukurannya jauh lebih 
kecil jika dibandingkan dengan semak ataupun pohon. Herba memiliki batang 
yang tersusun atas jaringan lunak dan tidak berkayu, tumbuhan herba 
memiliki daya saing yang kuat serta adaptasi yang tinggi terhadap tumbuhan, 
______________ 
14 Rososoedarmo, Kartawinata dan Apriliani, Pengantar Ekologi, (Jakarta: Remaja 
Rosdakarya, 1985), h.40.  
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sehingga mampu tumbuh di tempat yang kosong dan dapat bersifat 
melindungi tanah dari turunnya hujan ke permukaan tanah.15  
3. Kawasan DAS Tapak Moge 
DAS adalah daerah tertentu yang bentuk dan sifat alaminya sedemikian rupa 
sehingga merupakan suatu kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungai yang 
melaluinya. Sungai dan anak-anak sungai tersebut berfungsi untuk 
menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan 
serta sumber air lainnya.16 Kawasan DAS yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah kawasan DAS Tapak Moge Kecamatan Kutepanang Kabupaten Aceh 
Tengah. 
4. Referensi Pendukung Pembelajaran Keanekaragaman Hayati 
Referensi adalah acuan atau rujukan dipersiapkan untuk memberikan 
informasi.17 Keanekaragaman hayati adalah suatu istilah yang mencakup 
semua bentuk kehidupan yang mencakup gen, spesies tumbuhan, hewan, dan 
mikroorganisme serta ekosistem dan proses-proses ekologi.18 Referensi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah berupa buku saku dan herbarium sebagai 
pendukung proses  belajar keanekaragaman hayati.  
______________ 
15 Suhadi, dkk., “Studi Keanekaragaman Tumbuhan Herba pada Area Tidak Bertajuk Blok 
Curah Jarak di Hutan Musim Taman Nasional Baluran”, Jurnal FMIPA Biologi, Vol. 7, No. 2, 
April 2006, h. 147. 
16 Subekti Rahayu, dkk., Monitoring Air di Daerah Aliran Sungai, (Bogor: ICRAF Asia 
Tenggara, 2009), h. 7. 
17 Siti Zubaidah, “Pelayanan Referensi Perpustakaan Perguruan Tinggi”, Jurnal Iqra’, Vol.2, 
No.1, 2008, h. 2. 
18 Sutoyo, “Keanekaragaman Hayati Indonesia”, Jurnal Buana Sains, Vol. 10, No. 2, 
Desember 2010, h. 101. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Keanekaragaman Tumbuhan 
Allah SWT menciptakan tumbuh-tumbuhan yang diturunkan ke bumi 
dengan berbagai jenis, sebagaimana Allah swt berfirman dalam Q.S Taha (53): 
 
Artinya: “Dia yang telah menjadikan bagi kamu bumi sebagai hamparan dan 
yang telah menjadikan bagi kamu di bumi itu jalan-jalan, dan 
menurunkan dari langit air, maka kami tumbuhkan dengannya berjenis-
jenis tumbuhan-tumbuhan yang bermacam-macam”. 
Quraish Shihab menafsirkan surat Taha ayat 53, bahwa Allah telah 
menciptakan permukaan bumi ini sebagai hamparan bagi kita semua dan 
Allah swt menurunkan hujan, dengan air hujan itu tumbuh bermacam-
macam tumbuhan karena air merupakan sumber kehidupan. Semua 
tumbuhan yang ada di bumi ini berguna bagi makhluk hidup lainnya.19 
Manusia diharapkan dapat menambahkan rasa syukur terhadap nikmat 
Allah swt yang dilimpahkan kepada kita akan keanekaragaman jenis 
tumbuhan yang memiliki berbagai manfaat bagi kehidupan.  
 Tumbuhan memerlukan cahaya matahari untuk menjalani proses 
fotosintesis, sehingga mampu menghasilkan makanan sendiri berupa zat tepung 
(amilum). Komunitas tumbuhan merupakan prosedur primer di berbagai 
ekosistem yang menentukan keragaman jenis didalamnya.20 
______________ 
19 Shihab, M. Quraish., Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 317. 
20 Benyamin Lakitan,  Dasar-Dasar Fisiologi Tumbuhan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2004), h. 
15. 
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 Keanekaragaman hayati adalah jumlah jenis yang dapat ditinjau dari tiga 
tingkat antara lain; 1). Tingkat gen dan kromosom yang merupakan pembawa sifat 
keturunan, 2). Tingkat jenis yaitu berbagai golongan makhluk hidup yang 
mempunyai susunan gen tertentu, 3). Tingkat ekosistem atau ekologi yaitu tempat 
jenis itu berlangsung. Keseluruhan tumbuhan biji yang terdiri dari pohon, perdu, 
dan tumbuhan herba merupakan penyusun suatu ekosistem, yang merupakan 
tempat makhluk hidup berhubungan timbal balik dengan sesamanya. 21 
 Keanekaragaman tumbuhan umumnya dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti: genetik, mutasi, adaptasi dan kompetisi. Keanekaragaman 
tumbuhan bersumber dari variasi keanekargaman yaitu variasi perkembangan dan 
variasi yang disebabkan oleh lingkungan. Tumbuhan merupakan produsen yang 
menjadi sumber energi dalam suatu daur kehidupan dan sebagai Bioindikator 
kondisi suatu lingkungan.22 
Keanekaragaman jenis adalah suatu karakteristik tingkatan komunitas 
berdasarkan organisasi biologisnya yang dapat digunakan untuk menyatakan 
struktur komunitas. Derajat keanekaragaman lebih kecil dari satu berarti 
keanekaragaman jenis pada tempat tersebut tergolong rendah, berkisar antara satu 
dan tiga jenis yang ditemukan pada tempat tersebut dikatakan sedang, dan jika 
lebih besar dari tiga yang ditemukan maka mempunyai nilai keanekaragaman 
______________ 
21 Djamal Zoer’aini, Prinsip-Prinsip Ekologi dan Organisasi Ekosistem Komunitas Hayati, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 184. 
22 Franklin Garden, Fisiologi Tanaman, (Jakarta: UI Press, 1991), h. 17.  
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jenis paling tinggi.23 Keanekaragaman yang dimaksud adalah variabilitas antara 
makhluk hidup dari semua sumberdaya termasuk di daratan, ekosistem-ekosistem 
perairan dan kompleks ekologis termasuk juga keanekaragaman dalam spesies 
diantara spesies lain dan ekosistemnya. 
B. Tumbuhan Herba di Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Tumbuhan herba adalah salah satu bentuk kehidupan di permukaan bumi 
di samping kehidupan-kehidupan lain. Baik secara langsung maupun tidak 
langsung, makhluk hidup lain hidupnya tergantung pada tumbuhan. Tumbuhan 
sangat berpengaruh bagi kehidupan manusia dan hewan, karena tumbuhan 
merupakan produsen bagi makhluk hidup lain dan tumbuhan juga indikator bagi 
kondisi lingkungan.24  
Herba termasuk ke dalam kelompok tumbuhan biji tertutup 
(Angiospermae). Batang tumbuhan herba memiliki sedikit jaringan kayu (tidak 
ada) dan tumbuhan basah yang mengandung air. Umumnya tumbuhan herba 
memiliki akar dan batang di dalam tanah dan dapat hidup saat musim kering serta 
dapat menumbuhkan tunas baru saat musim hujan tiba. Herba juga memiliki daya 
saing yang kuat dan adaptasi yang tinggi terhadap tumbuhan disekitarnya (seperti 
semak, perdu, bahkan pohon) sehingga mampu tumbuh di tempat yang kosong. 
Ukuran tumbuhan herba 0-3 meter dan tersebar dalam bentuk kelompok, individu 
______________ 
23 Soerianegara, Ekologi Hutan Indonesia, (Bogor: Fakultas Kehutanan Institut Pertanian 
Bogor, 1998), h. 67. 
24 Espig G. Bitner A, Ekologi, (Jakarta: Obor Indonesia, 1988), h. 1.  
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atau soliter pada berbagai kondisi habitat seperti tanah yang lembab, tanah kering, 
batu-batuan dan habitat dengan naungan yang rapat.25  
Tumbuhan herba memiliki berbagai macam perawakan, ukuran, warna, 
bentuk, penampilan dan sifat yang terlihat seperti wangi dan berbunga yang 
berbeda. Pertumbuhan herba sangat ditentukan oleh kondisi lingkungan yang 
mendukung pertumbuhan dan perkembangannya. Herba dibagi berdasarkan 
habitusnya dan bagian-bagian lain yang lebih spesifik misalnya pada akar adanya 
umbi, akar rimpang dan lainnya.26  
A. Ciri Tumbuhan Herba 
Secara umum ciri-ciri tumbuhan herba dapat digolongkan sebagai berikut, 
yaitu: a). Batang tumbuhan herba umumnya berwarna hijau dengan sedikit 
jaringan kayu atau tidak ada. b). Sistem perakaran serabut dan rimpang. c). Daun 
berjejal pada pangkal batang. d). Pelepah daun ada atau tidak ada. e). Tenda 
bunga tidak ada. f). Berkembang biak dengan biji atau tunas. g). Bunga keluar 
dari ketiak daun. h). Batang tumbuhan herba berbentuk bulat dan kebanyakan 
segitiga. i). Umumnya umur relatif pendek.27 
 
 
 
______________ 
25 Naturia, http://www.naturia.per.sg/bulohuse.html, diakses 23 Oktober 2017. 
26 Darmojo, Buku Pokok Alam Dasar, (Jakarta: Kronika, 1989), h. 21.  
27 Van Steenis, Flora Ekologi, (Jakarta: Pranya Naramita, 1978), h. 98.  
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B. Klasifikasi Tumbuhan Herba 
Klasifikasi tumbuhan adalah penyusun kelompok-kelompok tumbuhan 
yang ada di bumi ini secara teratur mengikuti suatu hirarki. Sistem penyusunan 
berasal dari kumpulan informasi tumbuhan secara individual yang 
menggambarkan kekerabatan. Kegiatan klasifikasi ini tidak lain adalah 
pembentukan kelompok makhluk hidup dengan cara mencari keseragaman ciri 
atau sifat di dalam keanekaragaman yang ada pada makhluk hidup tersebut.28 
Berdasarkan waktu tumbuhnya, tumbuhan herba dibagi menjadi 3 macam 
yaitu, tumbuhan tahunan (Annual) yang akan menggugurkan semua bagian 
tubuhnya setelah berbunga dan berbuah, lalu akan tumbuh kembali dengan cara 
menyemai benih, misalnya jagung dan bunga matahari. Tumbuhan yang hidupnya 
dua tahun sekali (Biennial), akan menggugurkan semua bagian bunga, daun dan 
batangnya di akhir musim tumbuhnya, tetapi ada sebagian tubuhnya di permukaan 
atau bawah tanah (bonggol, umbi, rimpang, akar, paragih) yang masih hidup 
sehingga dapat tumbuh kembali di musim berikutnya yang contohnya seperti sawi 
dan lobak. Tumbuhan abadi (Perennial) adalah tumbuhan yang menyisakan 
bagian tubuhnya di permukaan atau bawah tanah sehingga tumbuh abadi yang 
contohnya bunga bangkai dan keladi.29 
Strasifikasi hutan tropis tumbuhan herba tergolong kedalam kelompok E 
(E-Storey). E (E-Storey) yaitu tajuk paling bawah yang dibentuk oleh spesies-
spesies tumbuhan penutup tanah (Ground Cover) yang tingginya 0-1 M. 
______________ 
28 Nalola Paul, Tanaman Budidaya Indonesia, (Jakarta: CV Yasaguna, 1986), h. 23.  
29 Yayasan Studi Kurikulum Biologi, Biologi Umum, (Jakarta: PT Gramedia, 1989), h. 106.  
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Tumbuhan tumbuhan herba yang hidup dalam stratum E (E-Storey) antara lain, 
Famili Zingiberaceae, Famili Onagraceae, Famili Oxalidaeceae, Famili Musaceae, 
Famili Piperaceae, Famili Convolvulaceae, Famili Bromeliaceae, Famili 
Acanthaceae, Famili Asteraceae, Famili Araceae dan Poaceae.30 
C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tumbuhan Herba 
Lingkungan tanah merupakan lingkungan yang terdiri dari komponen 
biotik dan abiotik. Gabungan dari komponen biotik dan abiotik menghasilkan 
suatu wilayah yang dapat dijadikan tempat tinggal bagi beberapa jenis makhluk 
hidup salah satunya adalah tumbuhan herba. Tanah dapat didefinisikan sebagai 
akumulasi tubuh alam bebas, menduduki sebagian besar permukaan bumi yang 
mampu menumbuhkan tanaman, dan memiliki sifat sebagai akibat pengaruh iklim 
dan mikroorganisme yang bertindak terhadap bahan induk dalam keadaan Relief 
selama jangka waktu tertentu.31 
Tanah merupakan tempat yang menghasilkan unsur hara yang dibutuhkan 
tubuh tumbuhan, melalui akar-akar tumbuhan yang menyerap air, seng, tembaga, 
kalium, sulfat, fosfat, nitrat dan mineral esensial lainnya. Tumbuhan dapat 
mengubah karbondioksida yang dimasukkan melalui daun sehingga menjadi 
protein, karbohidrat, asam nukleat, lemak dan vitamin yang dari semuanya 
dibutuhkan tumbuhan dan makhluk heterotrof lainnya. Pertumbuhan herba sangat 
ditentukan oleh kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan 
______________ 
30 Indrianto, Ekologi Hutan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 113.  
31 Darmawija Isa, Klasifikasi Tanah Dasar Teori bagi Penelitian Tanah dan Pelaksanaan 
Pertanian di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1990), h. 9.  
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perkembangannya, maka lingkungan harus menyediakan berbagai keperluan 
untuk kehidupan tumbuhan tersebut.32 Faktor-faktor lingkungan yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan herba dapat 
dikelompokkan atas faktor cahaya, suhu, pH tanah dan kelembaban tanah. 
a. Cahaya 
Cahaya matahari adalah sumber energy utama bagi kehidupan seluruh 
makhluk hidup di dunia. Khususnya tumbuhan yang berklorofil, cahaya matahari 
sangat menentukan proses fotosintesis. Fotosintesis adalah proses dasar pada 
tumbuhan untuk menghasilkan makanan. Makanan yang dihasilkan akan 
menentukan ketersediaan energy untuk pertumbuhan dan perkembangan 
tumbuhan. Cahaya matahari dapat dicerna ketika air tersedia di dalam tumbuhan 
agar proses metabolisme dalam tubuh tumbuhan berjalan lancar.33 
b. Suhu Tanah 
Suhu adalah derajat panas atau dingin yang diukur berdasarkan skala 
tertentu dengan menggunakan termometer. Satuan suhu yang biasanya digunakan 
adalah derajat celcius (0C). Tumbuhan-tumbuhan herba dapat hidup pada kisaran 
suhu minimum 450C hingga suhu maksimum 360C.34 Suhu akan mempengaruhi 
laju evaporasi dan menyebabkan laju keefektifan air dari organisme tersebut. 
______________ 
32 Kimball, J, W, Biologi Jilid Tiga, (Jakarta: Erlangga, 1999), h. 959.  
33 Lily Agustiana, Dasar Nutrisi Tanaman, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 23.  
34 Zulkarnain, Dasar-Dasar Holtikultural, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 68.   
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Suhu juga berperan langsung hampir pada setiap fungsi dari tumbuhan dengan 
mengontrol peran kimia dalam tumbuhan tersebut.35 
c. pH Tanah 
pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat 
keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. Level optimum pH 
tanah untuk penggunaan lahan berkisar antara 5-7,5. Tanah dengan pH rendah 
(Acid) dan pH tinggi (Alkali) membatasi pertumbuhan tanaman. Tanaman bawah 
dan sayuran lainnya lebih menyukai tanah dengan pH sekitar 6,5, pada umumnya 
tanaman budidaya yang dipelajari pertumbuhannya baik atau sehat pada level pH 
4,8 atau lebih.36 
d. Kelembaban Tanah 
Kelembaban tanah adalah jumlah air yang terkandung dalam tanah. 
Kelembaban tanah sangat mempengaruhi keperluan air bagi tanaman yang dapat 
dipertahankan dan ditingkatkan dengan melakukan penyiraman.37 Level optimum 
untuk kelembaban tanah berkisar antara 50-80. Kelembaban mempengaruhi tahap 
awal dalam perkembangan suatu tumbuhan. Kelembaban tanah terdapat dalam 
______________ 
35 Kardinan Menira, Penambahan Daya Tumbuh Alam, (Jakarta: Agroemedia Pustaka, 
2000), h. 4.  
36 Tim Pengasuh Praktikum, Dasar-Dasar Ilmu Tanah, (Bengkulu: FB UNIB, 2011), h. 15.  
37 Noorhadi dan Sujono Utomo, “Kajian Volume dan Frekwensi Pemberian Air terhadap 
Iklim Mikro pada Tanaman Jagung Bayi di Tanah Entisol, Jurnal Sains Tanah, vol. 2, No. 1, Juli 
2002, h. 41.  
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bentuk air hujan atau irigasi pada permukaan tanah atau di sekitar perakaran 
tumbuhan.38 
D. Pemanfaatan Keanekaragaman Tumbuhan Herba di Kawasan Daerah 
Aliran Sungai Tapak Moge sebagai Referensi Pendukung Pembelajaran 
Keanekaragaman Hayati di SMAN 16 
 
Proses belajar mengajar siswa pada materi keanekaragaman hayati tidak 
cukup hanya belajar di dalam ruangan tetapi juga ada di luar ruangan yaitu di 
lapangan ataupun di alam bebas. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan 
pengalaman dan memudahkan pengetahuan siswa dalam menyerap ilmu 
pengetahuan. Salah satu tempat yang dapat dimanfaatkan untuk melaksanakan 
berbagai kegiatan pembelajaran adalah kawasan DAS Tapak Moge Aceh Tengah, 
karena di kawasan tersebut dapat ditemukan berbagai jenis tumbuhan. Jenis 
tumbuhan yang didapat dari hasil penelitian ini di buat dalam bentuk buku saku 
dan herbarium yang akan di pakai oleh siswa untuk digunakan pada saat 
pembelajaran berlangsung. Penggunaan hasil penelitian ini dapat membantu siswa 
dalam menjalankan pembelajaran terutama pada pembelajaran keanekaragaman 
hayati. Buku saku dan herbarium dapat dijadikan referensi pendukung saat 
pembelajaran berlangsung.39 
Referensi adalah suatu sumber, acuan, rujukan atau petunjuk dalam hal 
tertentu untuk kepentingan riset dan pembelajaran. Referensi pembelajaran 
______________ 
38 Ashari Sumeru, Holtikultura Aspek Budidaya, (Jakarta: UI PRESS, 1995), h. 105.  
39 Asna Susanti, “Analisis Vegetasi Herba di Kawasan Daerah Aliran Sungai Krueng Jreue 
Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar sebagai Referensi Matakuliah Ekologi Tumbuhan”, 
Skripsi, Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry, 2016, h. 32.   
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memiliki fungsi sebagai tolak ukur keberadaan penjelasan ilmiah.40 Pembelajaran 
adalah bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pembentukan 
sikap dan kepercayaan pada peserta didik dengan memperoleh ilmu dan 
pengetahuan serta penguasaan kemahiran dan tabiat.41 
1. Buku Saku 
Buku saku adalah buku berukuran kecil yang berisi tulisan dan gambar 
berupa penjelasan yang dapat mengarahkan atau memberi petunjuk mengenai 
pengetahuan, dan mudah dibawa kemana-mana. Buku saku dapat digunakan 
sebagai sumber belajar dan untuk mempermudah dalam mempelajari 
pembelajaran.42 Menurut Tim Editing Buku Saku Pendidikan Biologi yang ditulis 
memuat: a). Kata pengantar, b). Daftar isi, c). Bab I, latar belakang yang sudah 
memuat tentang tinjauan, d). Bab II, tinjaun umum tentang objek dan lokasi 
penelitian, e). Bab III, deskripsi dan klasifikasi objek penelitian, f). Bab IV, 
penutup, g). Daftar pustaka.43 
 
 
______________ 
40 Umi Kalsum, ”Referensi sebagai Layanan, Referensi sebagai Tempat: Sebuah Tinjauan 
terhadap Layanan Referensi di Perpustakaan Perguruan Tinggi”, Jurnal Iqra’, Vol. 10, No. 1, 
2016, h. 133. 
41 Syaiful, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 31. 
42 Ranintya Meikahani dan Erwin Setyo, “Pemngembangan Buku Saku Pengenalan 
Pertolongan dan Perawatan Cedera Olahraga Untuk Siswa Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal 
Pendidikan Jasmani Indonesia, Vol. 11, No. 1, April 2015, h. 16.  
43 Ranintya Meikahani dan Erwin Setyo, “Pegembangan Buku Saku Pengenalan Pertolongan 
dan Perawatan Cedera Olahraga”, Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia, Vol. 11, No. 1, April 
2015, h. 16. 
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2. Herbarium 
Herbarum merupakan suatu penyimpanan spesiemen tumbuhan baik yang 
kering maupun basah. Selain tempat penyimpanan juga digunakan untuk studi 
mengenai tumbuhan terutama untuk tatanan dan klasifikasi. Spesimen kering pada 
umumnya telah dipres dan dikeringkan, serta ditempelkan pada kertas (kertas 
monting), diberi label beserta keterangan penting. Setelah diawetkan disimpan 
dengan baik di tempat penyimpanan yang telah disediakan.44 
E. Keanekaragaman Hayati 
Keanekaragaman hayati (biological-diversity atau biodiversity) adalah 
semua makhluk hidup di bumi (tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme) termasuk 
keanekaragaman genetik yang dikandungnya dan keanekaragaman ekosistem 
yang dibentuknya. Keanekaragaman hayati (Biodiversity) merupakan dasar dari 
munculnya beragam jasa ekosistem (ecosystem services), baik dalam bentuk 
barang/produk ataupun dalam bentuk jasa lingkungan yang sangat diperlukan oleh 
kehiduan makhuk hidup, khususnya manusia . Kenakeragaman hayati itu sendiri 
terdiri atas tiga tingkatan yang pertama keanekaragaman spesies, keanekaragaman 
genetik, dan keanekaragaman ekosistem.45 
Keanekaragaman spesies mencakup seluruh spesies yang ditemukan di 
bumi, termasuk bakteri dan protista serta spesies dari kingdom bersel banyak 
______________ 
44 Pinta Murni dkk., “Lokakarya Pembuatan Herbarium untuk Pegembangan Media 
Pembelajaran Biologi di MAN Cendikia Muaro Jambi”, Jurnal Pengabdian pada Masyarakat, 
Vol. 30, No. 2, Juni 2015, h. 1. 
45 Cecep Kusmana, “Keanekaragaman Hayati (Biodiversitas) sebagai Elemen Kunci 
Ekosistem Kota Hijau”, Jurnal Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon, Vol. 1, No. 8, Desember 2015, 
h. 174.  
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(tumbuhan, jamur, hewan, yang bersel banyak atau multiseluler). Spesies dapat 
diartikan sebagai sekelompok individu yang menunjukkan beberapa karakteristik 
penting berbeda dari kelompok-kelompok lain baik secara morfologi, fisiologi 
atau biokimia.  Contohnya disuatu halaman terdapat rumput, kelapa, jeruk, 
rambutan, bunga mawar, melati, cempaka, jahe, kunyit.46 
Keanekaragaman gentik merupakan variasi gentik dalam satu spesies baik 
di antara populasi yang terpisah secara geografik maupun di antara indivdu dalam 
satu populasi. Keanekaragaman sifat genetik pada suatu organisme dikendalikan 
oleh gen-gen yang terdapat di dalam kromosom yang di milikinya. Kromosom 
tersebut diperoleh dari kedua induknya dari pewarisan sifat. Namun demikian, 
ekspresi gen suatu organisme juga dipengaruhi oleh kondisi  lingkungan tempat 
hidupnya. Peningkatan keanekaraman gen dapat terjadi melalui hibridisasi atau 
perkawinan silang antara organisme satu spesies yang berbeda sifat, atau melalui 
proses domestikasi atau budidaya hewan atau tumbuhan liar oleh manusia. 
Dengan hibridisasi akan diperoleh sifat genetik baru dari organisme-organisme 
pada satu spesies. Keanekaragaman gen pada organisme dalam satu spesies 
disebut varietas atau ras.47 
Ekosistem terbentuk karena berbagai kelompok spesies menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya, kemudian terjadi hubungan yang saling mempengaruhi 
antara satu spesies dengan spesies lain, dan juga antara spesies dengan lingkungan 
abiotik  tempat hidupnya, misalnya : suhu, udara air, tanah, kelembapan, cahaya 
______________ 
46 Mochamad Indrawan, Biologi Konservasi. (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2007), h. 
87.  
47 Mochamad Indrawan, Biologi Konservasi…, h. 88. 
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matahari, dan mineral. Ekosistem bervariasi sesuai spesies pembentuknya, 
misalnya ekosistem alami antara lain : hutan, rawa, terumbu karang, laut dalam, 
padang lamun (antara terumbu karang dengan mangrove), mangrove (hutan 
bakau), pantai pasir, pantai batu, estuari (muara sungai), danau, sungai, padang 
pasir, dan padang rumput. Jenis organisme yang menyusun setiap ekosistem juga 
berbeda beda misalnya pada ekosistem sungai terdapat ikan, kepiting, udang, ular, 
dan ganggang air tawar. Keanekaragaman ekosistem di suatu wilayah ditentukan 
oleh berbagai faktor, antara lain posisi tempat berdasarkan garis lintang, 
ketinggian tempat, iklim, cahaya matahari, kelembapan, suhu, dan kondisi tanah.48 
Keanekaragaman hayati dapat menambah pemahaman dan pengetahuan 
manusia. Pemanfaatan hewan dan tumbuhan digunakan untuk bahan percobaan 
untuk kedokteran dan eksperimen eksperimen tertentu. Nilai ekologi dari 
keanekaragaman hayati, antar lain sebagai perlindungan terhadap kerusakan lahan 
karena akar tanaman akan melindungi tanah dari kerusakan, pengikisan, menyerap 
air hujan sehingga tidak terjadi banjir atau tanah longsor. Faktor-faktor yang 
menyebabkan hilangnya keanekaragaman hayati di suatu daerah disebabkan oleh 
hilangnya habitat, pencemaran tanah, udara dan air, perubahan iklim, eksploitasi 
tanaman dan hewan, masuknya spesies pendatang dan industrilisasi pertanian dan 
hutan.49 
 
______________ 
48 Mochamad Indrawan, Biologi Konservasi..., h. 87.   
49 Cecep Kusmana, “Keanekaragaman Hayati (Biodiversitas) Sebagai Elemen Kunci 
ekosistem Kota Hijau”, Jurnal Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon, Vol.1, No. 8, Mei 2015, h. 11.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode line transek. 
Metode line transek adalah metode yang biasa digunakan oleh ahli ekologi untuk 
mempelajari komunitas padang rumput yang cara awalnya menentukan terlebih 
dahulu dua titik sebagai pusat garis transek dan menarik garis lurus. Penentuan 
sampel secara purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan adanya 
tujuan atau maksud tertentu sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan.50  
Adapun denah penataan plot penelitian pada Daerah Aliran Sungai Tapak 
Moge yaitu: 
 
  Gambar 3.1. Denah Penataan Plot Penelitian 
 
 
 
______________ 
50 Rugayah, A. dkk., “Pengumpulan Data Taksonomi”, Pedoman Pengumpulan Data 
Keanekaragaman Flora, Pusat Penelitian Biologi-Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 2004, h. 
72. 
24 
 
Keterangan:  
          : Plot 1 x 1 m 
1a – 5a  : Plot stasiun 1 bagian kiri sungai  
1b – 5b   : Plot stasiun 2 bagian kiri sungai  
1c – 5c   : Plot stasiun 3 bagian kiri sungai 
1d – 5d  : Plot stasiun 4 bagian kiri sungai 
1e – 5e   : Plot stasiun 5 bagian kiri sungai 
1f – 5f   : Plot stasiun 6 bagian kiri sungai  
Adapun alur dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Studi Pustaka 
Survei Awal / Observasi 
Pembuatan rancangan penelitian 
Penentuan dan persiapan lokasi 
Pengukuran parameter : 
Meliputi jumlah jenis 
Herba 
Sampling: pengambilan 
sampel herba pada daerah 
kanan dan kiri sungai 
Identifikasi sampel 
tumbuhan herba 
Analisis data : 
Analisis indeks keanekaragaman 
Data skunder 
 
Pembahasan
 
 
Kesimpulan
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kawasan DAS Tapak Moge Kecamatan Kute 
Panang Kabupaten Aceh Tengah. Pengumpulan data penelitian dilakukan pada 
bulan Januari 2018. Lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 3.2.  
 
Gambar 3.2. Peta Lokasi Penelitian51 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan keanekaragaman 
tumbuhan herba di kawasan DAS Tapak Moge Kecamatan Kute Panang 
Kabupaten Aceh Tengah. Sampel dalam penelitian ini adalah tumbuhan herba 
yang berada di dalam plot-plot sampel berukuran 1x1 m, dengan masing-masing 
stasiun terdapat 10 plot pengamatan.  
 
______________ 
51 Google Earth, Http://www.earth.google.com, diakses pada tanggal 7 September 2018.  
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D. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
3.1. 
Tabel 3.1. Alat dan Bahan yang Digunakan dalam Penelitian 
No. Alat dan Bahan Fungsi 
1. Plot 1x1 m Untuk menentukan luas area pengamatan 
2. Meteran Untuk mengukur luas area 
3. Patok kayu Untuk menandai daerah pengamatan 
4. Kamera Untuk mengambil gambar setiap sampel 
5. Alat tulis Untuk mencatat hasil pengamatan 
6. Tali rafia Untuk menentukan luas petak 
7. Higrometer Untuk mengukur kelembaban udara dan suhu 
8. Soil tester Untuk mengukur pH tanah 
9. Lembaran observasi Untuk mencatat jenis tumbuhan herba 
10. Buku identifikasi Untuk mengidentifikasi tumbuhan herba 
11. Kantung plastik Untuk mengumpulkan hasil pengambilan sampel 
dari lapangan 
12. Alkohol 70% Untuk mengawetkan spesimen tumbuhan herba 
 
E. Prosedur Penelitian 
1. Penentuan Stasiun dan Plot Pengambilan Sampel 
Sebelum menentukan stasiun, terlebih dahulu dilakukan survei lapangan, 
tujuannya yaitu untuk melihat dan mengetahui penyebaran jenis tumbuhan herba, 
sehingga memudahkan dalam menentukan stasiun dan titik pengamatan. Setelah 
menentukan stasiun ditarik garis lurus sepanjang 50 meter di kanan dan kiri 
sungai. 
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Pengambilan sampel tumbuhan herba dibedakan menjadi 2 bagian yaitu; 
bagian kanan dan kiri sungai. Perletakan plot dilakukan secara purposive 
sampling pada setiap stasiun pengamatan yang berjumlah 10 buah plot, 5 buah 
plot diletakan pada bagian kanan alur sungai dan 5 plot diletakan pada bagian kiri 
alur sungai dengan ukuran 1x1 meter. Jarak dari satu plot ke plot yang lainnya 
yaitu 10 meter, sedangkan jarak dari stasiun ke stasiun 100 meter agar 
penyebarannya lebih merata. 
2. Pengumpulan Data dan Identifikasi Sampel 
Tumbuhan herba yang berada di setiap plot dicatat nama yang telah 
diberikan oleh ahli taksonomi, dihitung jumlah jenisnya dan difoto, sedangkan 
spesies yang belum diketahui nama ilmiah, difoto dan dicabut dimasukkan ke 
dalam kantong plastik dan diberi alkohol 70%, selanjutnya diidentifikasi dengan 
melihat ciri-ciri dari tumbuhan tersebut.  
F. Parameter Penelitian 
Parameter yang dihitung dari penelitian ini adalah jumlah individu dan 
jumlah jenis dari tumbuhan herba yang berada dalam area pengamatan di kawasan 
DAS Tapak Moge Kecamatan Kute Panang Kabupaten Aceh Tengah. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif, yaitu: 
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1. Analisis kualitatif 
Analisis kualitatif dilakukan untuk mendeskripsikan jenis spesies 
herba yang terdapat di kawasan DAS Tapak Moge Kecamatan Kute 
Panang Kabupaten Aceh Tengah. 
2. Analisis Kuantitatif 
Analisis kuantitatif dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman 
jenis herba yang terdapat di kawasan DAS Tapak Moge Kecamatan Kute 
Panang Kabupaten Aceh Tengah dengan memakai indeks keanekaragaman 
Shannon-Winner: 
H′= − ∑ 𝑃𝑖 𝐿𝑛 𝑃𝑖 
Keterangan:  
H′ = Indeks keanekaragaman 
ni = Jumlah individu jenis 
N = Jumlah total individu 
pi = Perbandingan antara jumlah individu spesies dengan jumlah 
total  individu. 
 Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon-Winner adalah 
sebagai berikut: 
 H′ < 1  = Keanekaragaman rendah 
 1 < H′ <3 = Keanekaragaman sedang 
H′ > 3  = Keanekaragaman tinggi.52 
 
______________ 
52 Indriyanto, Ekologi Hutan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 146. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Jenis-Jenis Tumbuhan Herba yang Terdapat di Daerah Aliran Sungai 
Tapak Moge 
Penelitian keanekaragaman tumbuhan herba dilakukan pada tanggal 27 
Januari 2018 di DAS Tapak Moge dengan menggunakan tiga titik stasiun, setiap 
stasiun ditempatkan 10 plot dengan ukuran 1x1 meter. Jenis-jenis tumbuhan herba 
dari seluruh titik stasiun yang didapatkan berdasarkan hasil penelitian yaitu 
terdapat 48 spesies dan 23 famili. 
Tabel 4.1 Jenis-jenis Tumbuhan Herba yang Terdapat di DAS Tapak Moge pada  
     Stasiun 1 
No. Nama Daerah Nama Ilmiah Famili 
∑ 
Individu 
1 Bandotan Ageratum conyzoides 
Asteraceae 
100 
2 Engap Bidens spilosa 96 
3 
Tempuh 
Wiyang 
Emilia sonchifolia 39 
4 Jotang Acmella paniculata 38 
5 Sintrong 
Crassochepalum 
crepidioides 
32 
6 Kirinyuh Euphatorium oderatum L 17 
7 
Sembung 
Rambat 
Mikanika micrantha 7 
8 Jih 
Imperata cylindrical 
Beauv 
Poaceae 
21 
9 Kerpe grinting Cynodon dactylon 64 
10 Sange Penissetum purpupoides 14 
11 Pengong Coix lacryma 1 
12 Kerpe Benggala Megathyrsus maximus 74 
13 Kerpe Padang Digitaria ischaemum 5 
14 Kerpe Belulang Eleusine indica 15 
15 Useur Polygata paniculata Polygalaceae 95 
16 Sawi Belene Lactuca indica Brassicaccae 6 
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No. Nama Daerah Nama Ilmiah Famili 
∑ 
Individu 
17 Kerpe Mutiara Hedyotis chrysotricha Rubiaceae 1 
18 Pegege Centella asiatica Mackinlayaceae 22 
19 Jukut Pendul Cyperus brevifolius 
Cyperaceae 
17 
20 Panon Munding Conyza canadensis 21 
21 Sangketan Achyranthes bidentata Amaranthaceae 11 
22 Gewor Commelina benghalensis Commelinaceae 11 
23 Bunge Tasbih Canna indica Cannaceae 1 
24 Kerpe Bribil Galinsoga parviflora Compositae 1 
25 Kantingan Drymaria cordata Caryophyllaceae 30 
26 Amis-amisan Houttuynia cordata Saururaceae 1 
27 Rajawali Borreria laevis Passifloraceae 3 
28 Bunge Taiwan Cuphea hyssopifolia Lythraceae 10 
29 Andong Cordyline fruticosa Agavaceae 1 
30 Rukut Solanum americanum 
Solanaceae 
3 
31 Terong Solanum melongena 2 
Jumlah 759 
Sumber: Hasil Penelitian, 2018 
 Berdasarkan Tabel 4.1 jenis tumbuhan yang paling banyak didapatkan di 
Daerah Aliran Sungai (DAS) Tapak Moge pada stasiun satu adalah Ageratum 
conyzoides dari famili Asteraceae dengan jumlah 100 individu. Sedangkan 
tumbuhan yang paling sedikit didapatkan yaitu Hedyotis chrysotricha dari famili 
Rubiaceae, Coix lacryma dari famili Poaceae, Canna indica dari famili 
Cannaceae, Galinsoga parviflora dari famili Compositae, Houttuynia cordata dari 
famili Saururaceae, Cordyline fruticosa dari famili Agavaceae, yang masing-
masing berjumlah 1 individu. Jumlah total dari keseluruhan spesies yang berada di 
stasiun satu berjumlah 759 individu. 
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Tabel 4.2 Jenis-jenis Tumbuhan Herba yang Terdapat di DAS Tapak Moge pada  
     Stasiun 2 
No. Nama Daerah Nama Ilmiah Famili 
∑ 
Individu 
1 Bandotan Ageratum conyzoides 
Asteraceae 
50 
2 Engap Bidens spilosa 34 
3 Jih Emilia sonchifolia 13 
4 Jotang Acmella paniculata 35 
5 Sintrong 
Crassochepalum 
crepidioides 
28 
6 Sambung Rambat Mikanika micrantha 15 
7 Legetan 
Spilanthes acmella 
murr 
7 
8 Kerpe grinting Cynodon dactylon 
Poaceae 
77 
9 Sange 
Penissetum 
purpupoides 
26 
10 Kerpe Padang Digitaria ischaemum 9 
11 Kerpe Palem Setaria palmifolia L 6 
12 Jampang Piit Digitaria sanguinalis 2 
13 Useur Polygata paniculata 
Polygalaceae 
19 
14 Bunge Jagong 
Persicaria 
lapathifolia  
14 
15 Sawi Belene Lactuca indica Brassicaccae 14 
16 Jukut Pendul Cyperus brevifolius 
Cyperaceae 
9 
17 Panon Munding Conyza canadensis 7 
18 Sangketan 
Achyranthes 
bidentata 
Amaranthaceae 9 
19 Gewor 
Commelina 
benghalensis 
Commelinaceae 38 
20 Kerpe Bribil Galinsoga parviflora 
Compositae 
14 
21 Tempuyung Sonchus oleraceus 2 
22 Kantingan Drymaria cordata Caryophyllaceae 47 
23 Bunge Taiwan Cuphea hyssopifolia Lythraceae 2 
24 Terong Solanum melongena 
Solanaceae 
2 
25 Lede Ilang Capsicum annuum   5 
26 Ulung Asam Oxalis corniculata  
Oxalidaceae 
15 
27 Calincing Oxalis latifolia kunth 52 
28 Pakis Dryopteris filix-mas Dryopteridaceae 6 
29 Aur-aur Commelina diffusa  Amaryllidaceae 13 
30 Awal Musa balbisiana Musaceae 3 
31 Andong Cordyline fruticosa Agavaceae 1 
32 Amis-amisan Houttuynia cordata  Saururaceae 1 
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No. Nama Daerah Nama Ilmiah Famili 
∑ 
Individu 
33 Telbelekan Lantana camara Verbenaceae 6 
34 Ulung Sendok Plantago major Plantaginaceae 1 
35 Jukut Kidang Centotheca lappacea Gramineae 47 
Jumlah 629 
Sumber: Hasil Penelitian, 2018 
  Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa jenis spesies yang paling banyak 
didapatkan pada stasiun dua Daerah Aliran Sungai (DAS) Tapak Moge yaitu 
Cynodon dactylon dari famili Poaceae dengan jumlah 77 individu. Sedangkan 
spesies yang sedikit dijumpai Cordyline fruticosa dari famili Agavaceae, 
Houttuynia cordata dari famili Saururaceae, Plantago major dari famili 
Plantaginaceae, yang masing-masing berjumlah 1 individu. Jumlah total individu 
dari seluruh spesies yang berada di stasiun dua berjumlah 629 individu. 
Tabel 4.3 Jenis-jenis Tumbuhan Herba yang Terdapat di DAS Tapak Moge pada  
     Stasiun 3 
No. Nama Daerah Nama Ilmiah Famili 
∑ 
Individu 
1 Bandotan Ageratum conyzoides 
Asteraceae 
54 
2 Engap Bidens spilosa 33 
3 
Tempuh 
Wiyang 
Emilia sonchifolia 3 
4 Sintrong 
Crassochepalum 
crepidioides 
120 
5 Kerpe grinting Cynodon dactylon 
Poaceae 
5 
6 Sange Penissetum purpupoides 68 
7 Jampang Piit Digitaria sanguinalis 2 
8 Useur Polygata paniculata 
Polygalaceae 
7 
9 Bunge Jagong Persicaria lapathifolia  2 
10 Sawi Belene Lactuca indica 
Brassicaccae 
6 
11 Jembak 
Nasturtium 
microphyllum 
2 
12 Panon Munding Conyza canadensis Cyperaceae 19 
13 Gewor 
Commelina 
benghalensis 
Commelinaceae 22 
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No. Nama Daerah Nama Ilmiah Famili 
∑ 
Individu 
14 Kerpe Bribil Galinsoga parviflora 
Compositae 
24 
15 Tempuyung Sonchus oleraceus 20 
16 Kantingan Drymaria cordata Caryophyllaceae 150 
17 Aur-aur Commelina diffusa  Amaryllidaceae 11 
18 Tamok Ruwi Amaranthus spinosus Amaranthaceae 3 
19 Goletrak 
Richardia brasiliensis 
gomez 
Rubiaceae 1 
20 Ulung Asam Oxalis corniculata  Oxalidaceae 42 
Jumlah 594 
Sumber: Hasil Penelitian, 2018  
  Berdasarkan Tabel 4.3 jenis spesies yang paling banyak dijumpai di 
Daerah ALiran Sungai (DAS) Tapak Moge adalah Drymaria cordata dari famili 
Caryophyllaceae dengan jumlah 150 individu. Sedangkan spesies yang paling 
sedikit dijumpai Richardia brasiliensis dari famili Rubiaceae yang berjumlah 1 
individu. Jumlah total individu dari seluruh spesies yang didapatkan di stasiun 
tiga 594 individu. 
 
Tabel 4.4 Jenis-jenis Tumbuhan Herba yang Terdapat di DAS Tapak Moge pada  
     Seluruh Stasiun 
No. Nama Daerah  Nama Ilmiah Famili 
∑ 
Individu 
1 Bandotan 
Ageratum 
conyzoides 
Asteraceae 
204 
2 Engap Bidens spilosa 163 
3 
Tempuh 
Wiyang 
Emilia sonchifolia 21 
4 Jotang Acmella paniculata 55 
5 Sintrong 
Crassochepalum 
crepidioides 
121 
6 Kirinyuh 
Euphatorium 
oderatum L 
146 
7 
Sembung 
Rambat 
Mikanika micrantha 26 
8 Legetan 
Spilanthes acmella 
murr 
108 
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No. Nama Daerah  Nama Ilmiah Famili 
∑ 
Individu 
9 Jih 
Imperata cylindrical 
Beauv 
 
 
 
Poaceae 
1 
10 Kerpe Grinting Cynodon dactylon 1 
11 Sange 
Penissetum 
purpupoides 
73 
12 Pengong Coix lacryma 22 
13 Kerpe Benggala 
Megathyrsus 
maximus 
74 
14 Kerpe Padang Digitaria ischaemum 26 
15 Kerpe Belulang Eleusine indica 47 
16 Kerpe Palem Setaria palmifolia L 180 
17 Jukut Kidang Centotheca lappacea 20 
18 Jampang Piit 
Digitaria 
sanguinalis 
14 
19 Useur Polygata paniculata 
Polygalaceae 
71 
20 Bunge Jagong 
Persicaria 
lapathifolia  
1 
21 Sawi Belene Lactuca indica 
Brassicaccae 
39 
22 Jembak 
Nasturtium 
microphyllum 
227 
23 Kerpe Mutiara 
Hedyotis 
chrysotricha 
Rubiaceae 
2 
24 Goletrak 
Richardia 
brasiliensis gomez 
17 
25 Pegege Centella asiatica Mackinlayaceae 15 
26 Jukut Pendul Cyperus brevifolius 
Cyperaceae 
22 
27 Panon Munding Conyza canadensis 3 
28 Sangketan 
Achyranthes 
bidentata 
Amaranthaceae 
12 
29 Tamok Ruwi 
Amaranthus 
spinosus 
2 
30 Gewor 
Commelina 
benghalensis 
Commelinaceae 3 
31 Bunge Tasbih Canna indica Cannaceae 4 
32 Ulung Asam Oxalis corniculata  
Oxalidaceae 
57 
33 Calincing 
Oxalis latifolia 
kunth 
6 
34 Kantingan Drymaria cordata Caryophyllaceae 24 
35 Amis-amisan Houttuynia cordata Saururaceae 3 
36 Rajawali Borreria laevis Passifloraceae 6 
37 Bunge Taiwan Cuphea hyssopifolia Lythraceae 16 
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No. Nama Daerah  Nama Ilmiah Famili 
∑ 
Individu 
38 Andong Cordyline fruticosa Agavaceae 1 
39 Rukut 
Solanum 
americanum  
22 
40 Terong Solanum melongena Solanaceae 6 
41 Lede Ilang Capsicum annuum   47 
42 Aur-aur Commelina diffusa  Amaryllidaceae 52 
43 Pakis Dryopteris filix-mas Dryopteridaceae 7 
44 Awal Musa balbisiana Musaceae 5 
45 Telbelekan Lantana camara Verbenaceae 4 
46 Ulung Sendok Plantago major Plantaginaceae 2 
47 Tempuyung Sonchus oleraceus 
Compositae 
3 
48 Kerpe Bribil Galinsoga parviflora 1 
Jumlah 1982 
Sumber: Hasil Penelitian, 2018 
  Berdasarkan Tabel 4.4 di atas kelompok tumbuhan herba yang 
mendominasi di Daerah Aliran Sungain (DAS) Tapak Moge terdiri dari 48 spesies 
dari 23 famili. Komposisi famili yang mendominasi adalah dari familia 
Asteraceae dan Poaceae. Persentase komposisi familia dapat dilihat pada diagram 
4.1. 
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Sumber: Hasil Penelitian , 2018. 
Diagram 4.1 Persentase Komposisi Familia yang Mendominasi pada DAS  
 Tapak Moge 
43%
23%
4%
13%
1%
1%
1%
1%
0,03% 0,04%
3%
1%
0,03%
0,06%
1%
0,01%
4%
3%
007%
0,05%
0,04%
0,02%
0,04%
Diagram Persentase Famili
Asteraceae Poaceae
Polygalaceae Brassicaccae
Rubiaceae Mackinlayaceae
Cyperaceae Amaranthaceae
Commelinaceae Cannaceae
Oxalidaceae Caryophyllaceae
Saururaceae Passifloraceae
Lythraceae Agavaceae
Solanaceae Amaryllidaceae
Dryopteridaceae Musaceae
Verbenaceae Plantaginaceae
Compositae
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  Berdasarkan gambar diagram 4.1 famili yang mendominansi di Daerah 
Aliran Sungai (DAS) Tapak Moge pada seluruh titik stasiun adalah Asteraceae 
43% dan Poaceae 23%. Sedangkan yang paling sedikit Compositae 0,04%, 
Plantaginaceae 0,02%, Verbenaceae 0,04%, Musaceae 0,05%, Dryopteridaceae 
0,07%, Agavaceae 0,01%, Passifloraceae 0,06%, Saururaceae 0,03%, Cannaceae 
0,04%, Commelinaceae 0,03%, Seluruh titik stasiun yang berada di DAS Tapak 
Moge terdapat 23 famili. 
a. Deskripsi dan Klasifikasi Jenis-Jenis Tumbuhan Herba di DAS Tapak 
Moge 
 
Adapun deskripsi dan klasifikasi spesies-spesies tumbuhan herba yang 
terdapat di  Daerah Aliran Sungai (DAS) Tapak Moge adalah sebagai berikut: 
1. Bandotan (Ageratum conyzoides) 
Ageratum conizoides adalah tumbuhan herba 1 tahun, yang tingginya 0,1-
1,2 m. Batang bulat berambut jarang. Daun bawah berhadapan dan bertangkai 
cukup panjang, daun atas tersebar dan bertangkai pendek, helaian daun bulat telur. 
Bunga berwarna putih keunguan dan berkelamin satu macam, 3 atau lebih 
bongkol berkumpul jadi karangan bunga bentuk malai. Panjang bongkol 6-8 mm, 
tangkainya berambut. Daun pembalut dalam berbentuk runcing, berambut sangat 
jarang atau gandul. Bunga sama panjang dengan daun pembalut. Mahkota dengan 
tabung sempit dan pinggiran sempit bentuk lonceng, berlekuk 5, panjang 1-1,5 
mm.53 Ciri spesies Ageratum conyzoides dapat dilihat pada gambar 4.2. 
______________ 
 
53 C.C.G.J. Van Stenis, Flora Ekologi, (Jakarta: Pradnya Naramita, 1978), h. 412. 
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Gambar 4.2 Ageratum conyzoides 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian54  
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Asterales 
Famili  : Asteraceae 
Genus  : Ageratum 
Spesies : Ageratum conyzoides  
2. Engap (Bidens pilosa) 
Bidens pilosa adalah tumbuhan herba dengan tinggi 1 meter. Batang 
berbentuk 4 sudut (quadrangular). Daun majmuk menyirip, memiliki anak daun 3-
5 lembar. Bunga pita berjumlah 4-6 mahkota, bunga tabung yang begitu banyak 
keluar dari tengah bunga pita dengan kepala sari menjulur keluar berwarna 
kecoklatan dan putik yang bagian tepinya bergerigi. Bunga terletak di ujung 
tangkai bunga dan di ketiak daun. Buah keras berwarna hitam kecoklatan dengan 
gerigi disekitar permukaannya dengan jumlah duri 2-3 dan bergerigi banyak. 
______________ 
54 Yusra, Buku Saku Analisis Vegetasi Herba di Kawasan Daerah Aliran Sungai Krueng 
Jreue Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar, (Banda Aceh: FTK Biologi UIN Ar-Raniry, 
2016), h. 55. 
a 
b 
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Tidak memiliki pappus.55 Ciri spesies Bidens pilosa  dapat dilihat pada gambar 
4.3. 
  
Gambar 4.3 Bidens pilosa  
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian56 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Asterales 
Famili  : Asteraceae 
Genus  : Bidens 
Spesies : Bidens pilosa 
3. Jih (Imperata cylindrica  Beauv)  
Imperata cylindrica Beauv merupakan tumbuhan herba yang berakar 
serabut, memiliki rimpang yang bersisik, memiliki tunas yang merayap dibawah 
tanah, warna akarnya putih kekuning-kuningan. Tinggi batang kurang lebih 120-
150 cm, permukaan batang beruas-ruas, tidak melakukan percabangan, arah 
tumbuh ke atas, selama waktu yang panjang di bawah tanah dan pendek. Daun 
berbentuk lanset, tepi daunnya sangat kasar, helaian daun bagian atas kecil,  
______________ 
55 Samsurizal Sulaeman, dkk., “Jenis-Jenis Tumbuhan Suku Asteraceae di Desa Mataue 
Kawasan Taman Nasional Lore Lindu”, Jurnal of Natural Science, Vol. 3, No. 3, Desember 2014, 
h. 300. 
56 Samsurizal Sulaeman, dkk., Jenis-Jenis Tumbuhan…, h. 301 
 
a b 
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panjang daun kurang lebih 12-80 cm, pangkal daun menyempit dan berbentuk 
pita.57 Ciri spesies Imperata cylindrica  Beauv dapat dilihat pada gambar 4.4. 
  
Gambar 4.4 Imperata cylindrica  Beauv 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian58 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Liliopsida 
Ordo  : Cyperales 
Famili  : Poaceae 
Genus  : Imperata  
Spesies : Imperata cylindrical Beauv   
4. Tempuh Wiyang (Emilia sonchifolia)  
Emilia sonchifolia merupakan tummbuhan herba 1 tahun, tinggi batang 
0,1-1,2 m. Batang bulat dan daun tersebar sering berkumpul rapat pada pangkal, 
tepi daun bergerigi. Bunga berwarna putih keunguan, bongkol bunga berbentuk 
kecil berkumpul dalam karangan bunga bentuk malai, bertangkai cukup panjang. 
Dasar bunga bersama gundul. Bunga berkelamin 2, ukuran bunga sedikit lebih 
______________ 
57 Yusra, Buku Saku Analisis Vegetasi Herba…, h. 9. 
 
58 Yusra, Buku Saku Analisis Vegetasi Herba…, h. 10. 
a b 
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panjang dari pembalutnya. Panjang mahkota 1 cm.59 Ciri spesies Emilia 
sonchifolia DC dapat dilihat pada gambar 4.5. 
  
Gambar 4.5 Emilia sonchifolia  
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian60 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Asterales 
Famili  : Asteraceae 
Genus  : Emilia 
Spesies : Emilia sonchifolia  
5. Useur (Polygala paniculata) 
Polygala paniculata memiliki ciri morfologi berukuran 60 cm. Berakar 
dengan bau seperti permen karet. Helai daun memanjang berukuran 1-8 cm x 3 
mm, tunggal, duduk daun tersebar, tanpa daun penumpu, pangkal dan ujung daun 
runcing, dengan tepi rata. Perbungaan racemosa, kecil berwarna putih berukuran 
3 mm, memiliki 5 daun kelopak berwarna hijau, memiliki 3-5 daun mahkota, 8 
______________ 
 
59 C.C.G.J. Van Stenis, Flora Ekologi…,  h. 407. 
 
60 Asna Sussanti, Buku Saku Analisis Vegetasi Herba di Kawasan Daerah Aliran Sungai 
Krueng Jreue Kecamatan IndraPuri Kabupaten Aceh Besar, (Banda Aceh: FTK Biologi UIN Ar-
Raniry, 2016), h. 28. 
 
a b 
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benang sari, kepala sari beruang 1-2 dengan tiap ruang memiliki 1 bakal biji.61 
Ciri spesies Polygala paniculata  dapat dilihat pada gambar 4.6. 
  
Gambar 4.6 Polygala paniculata 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Pembanding62  
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Poligalales 
Famili  : Poligalaceae 
Genus  : Polygala 
Spesies : Polygala paniculata 
6. Kerpe Grinting (Cynodon dactylon) 
Cynodon dactylon merupakan tumbuhan yang hidupnya semusim. 
Mempunyai rimpang dan stolon yang tumbuhnya kesegala arah. Tinggi 0,1 m – 
0,4 m. batang langsing, sedikit pipih. Helaian daun bentuk garis, tepi kasar, 
berwarna hijau kebiruan, berambut atau gundul. Benang sari 3, tangkai putik 2, 
kepala putik berwarna ungu. Sistem perakaran serabut. Batang berwarna hijau 
keunguan, tinggi 18 cm-30 cm, ruas 1cm, permukaan licin, berbentuk langsing. 
Ujung daun berbentuk runcing, pangkal berlekuk, pertulangan daun sejajar, tepi 
kasar, permukaan berbulu.  Bunga bulir, terdapat sekam, benang sari 3, putik 2, 
______________ 
61 C.C.G.J. Van Stenis, Flora Ekologi…,  h. 415. 
62 Asna Sussanti, Buku Saku Analisis Vegetasi Herba…, h. 17. 
a b 
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dan termasuk bunga lengkap.63 Ciri spesies Cynodon dactylon dapat dilihat pada 
gambar 4.7. 
  
Gambar 4.7 Cynodon dactylon  
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian64 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliphyta 
Kelas  : Liliopsida 
Ordo  : Cyperales  
Famili  : Poaceae 
Genus  : Cynodon 
Spesies : Cynodon dactylon 
7. Sawi Belene (Lactuca indica) 
Lactuca indica adalah tanaman kecil yang tumbuh tegak, dengan tinggi 
dapat mencapai 1 m. Batang berambut halus. Daun  berbentuk bulat telur, hijau 
muda, panjang daunnya dapat mencapai 2 - 9 cm, dengan struktur daun ujung 
lancip, letak berseling. Bunga majemuk, bentuknya malai, keluar dari ketiak daun, 
bercabang-cabang, berwarna putih kekuningan. Buah kecil, keras, berwarna 
coklat, dengan warna biji coklat keputih-putihan.  Habitat beluntas hidup pada 
______________ 
63 Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan, (Yogyakarta: Gajah Mada Press, 2007), h. 
29. 
64 Avvari Sanjeeva, dkk., “Anti Diabetic Activity of Ethanolic Extract of Cynodon Dactylon 
Root Stalks in Streptozotocin Induced Diabetic Rats”, Jurnal of Advances, Vol. 2, No. 8, Agustus 
2011, h. 420. 
a b 
44 
 
daerah dataran rendah dan dataran tinggi dengan ketinggian 1000 meter dari 
permukaan laut.65 Ciri spesies Lactuca indica dapat dilihat pada gambar 4.8. 
  
Gambar 4.8 Lactuca indica 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian66 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Brassicales 
Famili  : Brassicaccae 
Genus  : Lactuca 
Spesies : Lactuca indica 
8. Sange (Pennissetum purpupoides) 
Pennissetum purpupoides merupakan tumbuhan yang berakar serabut yang 
tumbuh pada buku-buku dari batang yang merayap di permukaan dan dalam 
tanah. Akar yang merayap dan membentuk jalinan dipermukaan tanah dapat 
menutup tanah sehingga dapat menahan terjadinya erosi. Batang mirip dengan 
tanaman tebu tumbuhnya tegak mencapai 2-5 meter, batang bulat berkayu 
berdiameter lebih dari 3 cm, terdiri sampai 20 ruas/buku. Batang terdapat perisai 
daun yang agak berbulu dan menutupi batang. Daun berdaun tipis berbentuk pita 
______________ 
 
65 C.C.G.J. Van Stenis, Flora Ekologi…,  h. 426. 
66 Tersono, Permanfaatan Obat dan Jus Obat, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 2003), h. 114. 
a b 
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memanjang dan berbulu, panjang daun dapat mencapai 30-120 cm dengan lebar 
kurang dari 30 cm, dan memiliki tulang daun.67 Ciri spesies Pennissetum 
purpupoides dapat dilihat pada gambar 4.9. 
  
Gambar 4.9 Pennissetum purpupoides 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian68 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Liliopsida 
Ordo  : Poales 
Famili  : Poaceae 
Genus  : Pennisetum 
Spesies : Pennisetum purpupides 
9. Kerpe Mutiara (Hedyotis chrysotricha) 
Hedyotis chrysotricha memiliki batang yang  bercabang mulai dari 
pangkal batangnya dengan tinggi 0.05-0.6 m, batang bersegi empat, gundul atau 
dengan sisik sangat pendek, bercabang dengan tebal 1 mm dan berwarna hijau 
kecoklatan sampai hijau keabu-abuan. Daun berhadapan, tangkai daun 
pendek/hampir duduk, panjang daun 2-5 cm, ujung runcing, tulang daun satu di 
tengah. Ujung daun mempunyai rambut yang pendek, berwarna hijau pucat 
______________ 
67 Rismunandar, Mendayagunakan Tanaman Rumput, (Bandung: Pradnya Paramita, 1986), h. 
67.  
 68 Rismunandar, Mendayagunakan Tanaman Rumput…,  h. 68. 
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dengan sisisk-sisik kecil sepanjang tepi daunnya. bunga keluar dari ketiak daun, 
bentuknya seperti payung berwarna putih berupa bunga majemuk 2-5, tangkai 
bunga (induk) keras seperti kawar, panjangnya 5-10 mm. Buah bulat ujungnya 
pecah–pecah. Akarnya merupakan akar tunggang dengan garis tengah 1 mm 
dengan akar cabang berbentuk benang.69 Ciri spesies Hedyotis chrysotricha dapat 
dilihat pada gambar 4.10. 
  
Gambar 4.10 Hedyotis chrysotricha 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian70 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Rubiales 
Famili  : Rubiaceae 
Genus  : Hedyotis 
Spesies : Hedyotis chrysotricha 
10. Pengong (Coix lacryma) 
Coix lacryma merupakan tumbuhan yang memiliki batang berdiri tegak 
dengan akar udara yang muncul dari ruas bagian bawah, tinggi batangnya 
mencapai sekitar 1-2 meter. Daun tumbuh berselang-seling panjang daunnya 
sekitar 10-40 cm, tulang daun utama tebal dan keras. Ujung daun meruncing dan 
______________ 
69 Rismunandar, Mendayagunakan Tanaman Rumput…,  h. 53. 
70 Rismunandar, Mendayagunakan Tanaman Rumput…,  h. 53. 
a b 
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bagian pangkal melebar berbentuk hati. Bunga Coix lacryma merupakan bunga 
uniseksual di mana satu bunga hanya memiliki satu jenis kelamin. Buah Coix 
lacryma terbungkus dalam lapisan yang keras berbentuk oval. Bijinya mempunyai 
tekstur keras dan licin berwrna kuning, ungu, putih, atau coklat.71 Ciri spesies 
Coix lacryma dapat dilihat pada gambar 4.11. 
  
Gambar 4.11 Coix lacryma 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian72  
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Tracheophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Poales 
Famili  : Poaceae 
Genus  : Coix  
Spesies : Coix Lacryma 
11. Jotang (Acmella paniculata) 
Acmella paniculata merupakan tumbuhan yang sangat mudah dikenali 
pada bagian bunga yang berwarna kuning, berbentuk perdu kecil, ketinggian 
tumbuhan ini hanya mencapai sekitar 60 cm. Daun berbentuk ovate dengan 
panjang antara 1-12 cm dan lebar antara 0,5-7 cm. Tangkai daun memiliki 
______________ 
71 Tati Nurmala, “Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Hanjeli Batu (Coix Lacryma-Jobi 
L.) Akibat Pupuk Silika Cair”, Jurnal Media Komunikasi, Vol. 16, No. 3, Juni 2017, h. 8.   
72 Tati Nurmala, Respon Pertumbuhan…, h. 9. 
a b 
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panjang 0,2-0,7 cm. Batang licin berwarna hijau hingga keunguan dan memiliki 
akar serabut. Bunga berbentuk bongkol mengerucut, bertangkai tegak yang 
tumbuh di ujung, dalam satu tangkai hanya ada satu kuntum bunga dengan 
mahkota bunga berwarna kuning lebih terang.73 Ciri spesies Acmella paniculata 
DC dapat dilihat pada gambar 4.12. 
  
Gambar 4.12 Acmella paniculata  
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian74 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Asterales 
Famili  : Asteraceae 
Genus  : Acmella  
Spesies : Acmella paniculata  
12. Pegege (Centella asiatica)  
Centella asiatica merupakan tanaman herba tahunan yang tumbuh di 
daerah tropis dan berbunga sepanjang tahun. Bentuk daunnya bulat seperti ginjal 
manusia, batangnya lunak dan beruas, serta menjalar hingga 1 meter. Pada tiap 
ruas tumbuh akar dan daun dengan tangkai daun sepanjang sekitar 5-15 cm dan 
akar berwarna putih, dengan rimpang pendek dan stolon yang merayap dengan 
______________ 
 
73Asna Sussanti, Buku Saku Analisis Vegetasi…, h. 55. 
 
74 Asna Susanti, Buku Saku Analisis Vegetasi…, h. 56. 
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panjang 10-80 cm. tinggi tanaman berkisar antara 5,39-13,3 cm, dengan jumlah 
daun berkisar antara 5-8,7 untuk tanaman induk dan 2-5 daun pada anakannya. 
Bunga memiliki daun pelindung berjumlah 2 panjang 3-4 mm, bentuk bulat telur, 
mahkota bunga berwarna merah lembayung panjang 1-1,5 mm, lebar sampai 0,75 
mm. Centella asiatica mempunyai batang yang pendek, dari batang tersebut 
tumbuh geragih atau stolon.75 Ciri spesies Centella asiatica dapat dilihat pada 
gambar 4.13. 
  
Gambar 4.13 Centella asiatica 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian76 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledonae 
Ordo  : Umbelliferae 
Famili  : Mackinlayaceae 
Genus  : Centela 
Spesies : Centela asiatica 
13. Kerpe Benggala (Megathyrsus maximus) 
Megathyrsus maximus adalah suatu rumput-rumputan yang hidupnya 
menahun. Akarnya rimpang dan berbulu hingga berambut. Sedangkan permukaan 
______________ 
75 Mukti Rohmawati, “Karakteristik Morfologi dan Anatomi Pegagan di Kabupaten Batang 
sebagai Sumber Belajar pada Mata Kuliah Praktikum Morfologi dan Anatomi Tumbuhan”, 
Skripsi, Semarang: UIN Wali Songo, 2015, h. 15. 
76 Mukti Rohmawi, Karakteristik Morfologi…, h. 33.  
a b 
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bulu pada daun jarang. Semakin ke atas, daun-daunnya semakin kecil. Daun-daun 
rumput benggala agak lurus, dan memita. Perbungaannya berbentuk malai, 
berbentuk piramid, yang lebarnya 45 cm dan melewati percabangan utama. Bunga 
berkelamin dua. Cabang dari perbungaan rumput benggala terletak di bawah dan 
bercabang 2-4, dan letaknya berselang-seling, dan paling ujungnya menyendiri. 
Buliran sebagai buahnya banyak, warnanya hijau hingga hijau-keunguan dan 
bagian ujungnya berbentuk tumpul. Tanaman ini berbunga sepanjang tahun, dan 
berkembang-biak dengan cara menggunakan biji atau dengan ujung rumpun yang 
dimilikinya.77 Ciri spesies Megathyrsus maximus dapat dilihat pada gambar 4.14. 
  
Gambar 4.14 Megathyrsus maximus 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian78 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Angiospermae 
Kelas  : Commelinids 
Ordo  : Poales 
Famili  : Poaceae 
Genus  : Megathyrsus  
Spesies : Megathyrsus maximus 
14. Jukut Pendul (Cyperus brevifolius) 
______________ 
77 Rismunandar, Mendayagunakan Tanaman Rumput…,  h. 60. 
 78 Rismunandar, Mendayagunakan Tanaman Rumput…,  h. 60. 
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Cyperus brevifolius adalah tumbuhan menahun. Tumbuh tegak dengan 
tinggi 20 cm. batang berbentuk segitiga, dan hanya berdaun di bagian dekat 
pangkalnya. Daun berupa daun tunggal dengan letak berseling. Pertulangan daun 
sejajar. Daun berbentuk panjang, menyempit, tepi rata, dan berujung runcing. 
Bunga merupakan bunga majmuk berbentuk buat.79 Ciri spesies Cyperus 
brevifolius dapat dilihat pada gambar 4.15. 
  
Gambar 4.15 Cyperus brevifolius 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian80 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Angiospermae 
Kelas  : Commelinids 
Ordo  : Poales 
Famili  : Cyperaceae 
Genus  : Cyperus 
Spesies : Cyperus brevifolius 
15. Panon Munding (Conyza canadensis) 
Conyza Canadensis merupakan tumbuhan yang memiliki batang 
bercabang, berambut putih. Bunga memiliki capitula. Capitula berwarna 
kekuning-kuningan, mirip benang, benang sari 5. Daun pendek, awalnya layu, 
______________ 
79 Rismunandar, Mendayagunakan Tanaman Rumput…,  h. 49.  
80 Rismunandar, Mendayagunakan Tanaman Rumput…,  h. 50. 
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bentuk lanset, tepi daun tidak bergerigi, permukaan daun terdapat rambut halus.81 
Ciri spesies Conyza Canadensis dapat dilihat pada gambar 4.16. 
  
Gambar 4.16 Conyza canadensis 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian82 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledonae 
Ordo  : Asterales 
Famili  : Asteraceae 
Genus  : Conyza  
Spesies : Conyza canadensis 
16. Sintrong (Crassochepalum crepidioides) 
Crassochepalum crepidioides memiliki batang yang tegak, sedikit berair, 
dan merupakan tumbuhan herba tahunan dengan tinggi mencapai 100-180 cm. 
batangnya sedikit besar, halus, bergaris dan bercabang. Daunnya tersusun spiral 
dan menyirip, daun yang lebih rendah memiliki tangkai daun yang lebih pendek, 
sedangkan daun bagian atas tidak memiliki tangkai. Helai daun berbentuk elips 
hingga lonjong dengan panjang 6-18 cm dan lebar 2-5,5 cm, serta berbulu halus. 
Bunganya berbentuk silinder dengan panjang 13-16 mm dan lebar 5-6 mm yang 
______________ 
81 C.C.G.J. Van Stenis, Flora Ekologi…,  h. 419. 
82 Rismunandar, Mendayagunakan Tanaman Rumput…,  h. 61. 
a b 
53 
 
tersusun atas banyak bunga membentuk seperti cawan.83 Ciri spesies 
Crassochepalum crepidioides dapat dilihat pada gambar 4.17. 
  
Gambar 4.17 Crassochepalum crepidioides 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian84 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledonae 
Ordo  : Asterales 
Famili  : Asteraceae 
Genus  : Crassocephalum 
Spesies : Crassocephallum 
17. Sangketan (Achyranthes bidentata)  
Achyranthes bidentata memiliki batang yang tumbuh tegak dengan tinggi 
sekitar 1-2 meter, memiliki cabang dibagian dasar berwarna keunguan. Daun 
berbentuk oval, pinggiran daunnya rata serta berambut halus pada permukaannya. 
Tangkai bunga panjangnya sekitar 0,5-25 mm, ukuran lembaran daun sekitar 1,5-
13,5 cm x 0,7-6 cm. bunga berwarna putih kehijauan. Bunga dalam satu tangkai 
cukup banyak. Bunga tumbuh di ujung tangkai atau antara percabangan berbentuk 
tandan, ukuran tangkai bunga sekitar 75 cm. kuntum bunga berwarna hijau, ketika 
______________ 
83 Asna Sussanti, Buku Saku Analisis Vegetasi Herba…, h. 13. 
84 Asna Sussanti, Buku Saku Analisis Vegetasi Herba…, h. 13. 
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mekar berwarna ungu semburat putih.85 Ciri spesies Achyranthes bidentata dapat 
dilihat pada gambar 4.18. 
  
Gambar 4.18 Achyranthes bidentata 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian86 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Caryophyllales 
Famili  : Amaranthaceae 
Genus  : Achyranthes 
Spesies : Achyranthes bidentata 
18. Kerpe Padang (Digitaria ischaemum) 
Digitaria ischaemum merupakan tumbuhan menahun. Tumbuhan ini 
tumbuh berumpun lebat dengan geragih memanjang, yang ditutupi dengan bulu 
atau tanpa bulu. Setiap rumput, tegak atau menaik, mencapai tinggi antara 35 dan 
180 cm. Selubung pangkal daun (basal) terendah berbulu lebat. Bilah daun 
biasanya memiliki panjang 5-60 cm, lebar 2-14 mm dan mungkin berbulu atau 
halus. Setiap perbungaan biasanya memiliki enam atau tujuh cabang yang 
runcing. Buliran-buliran (spikelet) ini biasanya memiliki panjang 2-4 mm di 
______________ 
85 C.C.G.J. Van Stenis, Flora Ekologi…,  h. 425. 
86 Jegadeesan dkk., “Effect of Alcoholic Extract of Achyranthes Bidentata Blume on Acute 
and Sub Acute Inflammation”, Jurnal of Pharmacology, Vol. 34, No. 2, Januari 2002, h. 116.  
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mana sekam bagian bawah panjangnya sama dengan buliran dan sekam bagian 
atas merupakan tempat sekam kelopak (lemma) ditutupi bulu dengan panjang 
1 mm.87 Ciri spesies Digitaria ischaemum dapat dilihat pada gambar 4.19. 
  
Gambar 4.19 Digitaria ischaemum 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian88 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Angisperm 
Kelas  : Monocits 
Ordo  : Poales 
Famili  : Poaceae 
Genus  : Digitaria ischaemum 
Spesies : Digitaria ischaemum 
 
19. Gewor (Commelina benghalensis) 
Commelina benghalensis merupakan tumbuhan herba tahunan, tumbuh 
tegak atau sedikit menjalar dengan tinggi 30-60 cm. Batang berbentuk bulat, 
berambut, lunak, dan beruas-ruas. Daun berupa daun tunggal, letak berseling 
duduk memeluk batang, bentul lonjong, tepi sedikit bergerigi, ujung meruncing, 
dan pangkal tumpul. Pertulangan daun sejajar dan permukaan daun berbulu. 
______________ 
87Rismunandar, Mendayagunakan Tanaman Rumput…,  h. 74. 
88 Rismunandar, Mendayagunakan Tanaman Rumput…,  h. 74.  
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Bunga berupa bunga majmuk dan mahkota berbentuk jantung.89 Ciri spesies 
Commelina benghalensis dapat dilihat pada gambar 4.20. 
  
Gambar 4.20 Commelina benghalensis 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian90 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magniloiphyta 
Kelas  : Liliopsida 
Ordo  : Commelinales 
Famili  : Commelinaceae 
Genus  : Commelina 
Spesies : Commelina benghalensis 
 
20. Bunge Tasbih (Canna indica) 
Cannda indica merupakan tumbuhan herba tegak, dapat mencapai 
ketinggian 2 meter. Sistem perakarannya serabut dengan akar rimpang memiliki 
percabangan monopodial batang berbentuk bulat, permukaan batang rata, batang 
berdaging dan berwarna hijau. Berdaun tunggal, ujung dan pangkal daunnya 
runcing, tepi daun rata, tulang daun menyirip, bangun daun bulat memanjang, tata 
letak daun berseling bergantian. Bunga termasuk bunga majmuk dalam karangan 
bunga berbentuk tandan. Buah berupa buah kotak berbentuk bulat telur dan pada 
______________ 
 89 Rismunandar, Mendayagunakan Tanaman Rumput…,  h. 58. 
90 Rismunandar, Mendayagunakan Tanaman Rumput…,  h. 58.  
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bagian luar terdapat duri-duri lunak.91 Ciri spesies Canna indica dapat dilihat pada 
gambar 4.21. 
  
Gambar 4.21 Canna indica 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian92 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Tracheophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Zingiberales 
Famili  : Asteraceae 
Genus  : Canna 
Spesies : Canna indica 
 
21. Kerpe Brili (Galinsoga parviflora) 
Galinsoga parviflora merupakan tumbuhan herba dengan tinggi hingga 1 
m. berbunga majmuk bentuk bongkol bulat terletak pada ujung tangkai bunga dan 
ketiak daun dengan kelopak berbentuk seperti mangkok berwarna hijau berbulu 
halus, dengan bunga tabung mempunyai benang sari berwarna kuning, ujung putik 
bercabang 2 dan tiap tepian bergerigi, memiliki bunga pita yang terdiri atas 
mahkota berjumlah 5 dengan garis terpotong diujungnya berwarna putih dan 
tangkainya memiliki bulu halus. Buah keras terdiri atas 2 dimana terdapat pula 
______________ 
91 Bawon Siti, “Hubungan Kekerabatan dalam Canna berdasarkan Karakter Morfologi di 
Kota Batu”, Skripsi, Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2015, h. 20. 
92 Bawon Siti, “Hubungan Kekerabatan Dalam Canna…, h. 90. 
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pada bunga pita yang berbeda.93 Ciri spesies Galinsoga parviflora dapat dilihat 
pada gambar 4.22. 
  
Gambar 4.22 Galinsoga parviflora 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian94 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledonae 
Ordo  : Asterales 
Famili  : Compositae 
Genus  : Galinsoga 
Spesies : Galinsoga parviflora 
22. Kantingan (Drymaria cordata) 
Drymaria cordata merupakan tumbuhan herba tahunan dengan panjang 
0,4-1 m. Batang menjalar atau sedikit memanjat, bulat, beruas-ruas, hijau. Daun 
tunggal, berhadapan, bulat, ujung dan pangkal tumpul, permukaan halus, warna 
hijau kebiruan. Bunga majmuk berbentuk paying terletak di ujung batang atau 
ketiak daun, bertangkai panjang, kelopak berbentuk corong, berwarna hijau, 
benang sari dan putik halus, mahkota bentuk bintang. Buah berbentuk lonjong, 
______________ 
93 Sukarno Syah dkk., “Jenis-Jenis Tumbuhan Suku Asteraceae di Desa Mataue Kawasan 
Taman Nasional Lore Lindu”., Jurnal Of Natural Science, Vol. 3, No. 3, 2014, h. 306.  
94 Sukarno Syah dkk., “Jenis-Jenis Tumbuhan Suku Asteraceae…, h. 307. 
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tertutup selaput buah, panjang 2-4 mm berwarna hijau. Biji bulat, kecil, hitam. 
Akar serabut.95 Ciri spesies Drymaria cordata dapat dilihat pada gambar 4.23 
  
Gambar 4.23 Drymaria cordata 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian96 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledonae 
Ordo  : Caryophyllales 
Famili  : Caryophyllaceae 
Genus  : Drymaria 
Spesies : Drymaria cordata 
23. Amis-amisan (Houttuynia cordata) 
Houttuynia cordata merupakan tumbuhan menahun yang melata, tinggi 
20-90 cm. batang bulat, bergerigi, beruas-ruas, dari ruas yang menempel tanah 
keluar akar, warna hijau keunguan. Daun tunggal dengan daun penumpu 
berebentuk segitiga, panjang 4-7 cm, bentuk jantung, ujung runcing, pangkal 
bertoreh membulat, pertulangan bentuk jala, permukaan kasar, warna hijau atau 
hijau keunguan. Bunga tunggal di ketiak daun atau di ujung cabang, berkelamin 
ganda, tanpa kelopak bunga, benang sari dan putik banyak, tersusun dalam 
______________ 
95 C.C.G.J. Van Stenis, Flora Ekologi…, h. 442. 
96 Rismunandar, Mendayagunakan Tanaman Rumput…, h. 64. 
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bongkol. Buah bulat telur, panjang 2-3 mm, hijau. Akar serabut.97 Ciri spesies 
Houttuynia cordata dapat dilihat pada gambar 4.24. 
  
Gambar 4.24 Houttuynia cordata 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian98 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Piperales 
Famili  : Saururaceae 
Genus  : Houttuynia 
Spesies : Houttuynia cordata 
24. Kirinyuh (Euphatorium oderatum L.) 
Euphatorium oderatum L. memiliki batang kekuning-kuningan, tinggi 
mencapai 1 m, tunas dapat keluar dari buku. Daunnya menjari, warna hijau tua 
dan ujung daun meruncing, Permukaan daun agak halus. Berbunga majmuk, 
menyebar di ujung batang, terdiri dari 10-35 bunga. Buahnya linearis, majmuk, 
berwarna coklat hitam dengan rambut kaku yang pendek.99 Ciri spesies 
Euphatorium oderatum L. dapat dilihat pada gambar 4.25. 
______________ 
 
97 C.C.G.J. Van Stenis, Flora Ekologi…, h. 453. 
98 Rismunandar, Mendayagunakan Tanaman Rumput…,  h. 75. 
99 Yusra, Buku Saku Analisis Vegetasi Herba…, h. 14.   
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Gambar 4.25 Euphatorium oderatum L. 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian100 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Asterales 
Famili  : Asteraceae 
Genus  : Eupatorium 
Spesies : Eupatorium oderatum L. 
25. Kerpe Belulang (Eleusine indica) 
Eleusine indica merupakan salah satu tumbuhan berumpun dengan sistem 
perakaran serabut.  Permukaan daun pada tumbuhan ini berwarna hijau, 
sedangkan pada bagian dasarnya seperti perak. Bentuk daun seperti pita 
memanjang dan memiliki helaian daun yang berlipat. Bunga berbentuk malai 
yang tampak bergerigi. Biji-biji tersusun seperti tandan pada tangkai bunga.101 
Ciri spesies Eleusine indica dapat dilihat pada gambar 4.26. 
______________ 
100 Yusra, Buku Saku Analisis Vegetasi Herba…, h. 14.   
101 Sukman dan Yakub, Gulma dan Teknik Pengendaliannya, (Jakarta: Raya Grafindo 
Persada, 2002), h. 51. 
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Gambar 4.26 Eleusine indica 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian102 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Angiosperms 
Kelas  : Monocots 
Ordo  : Poales 
Famili  : Poaceae 
Genus  : Eleusine 
Spesies : Eleusine indica  
 
26. Sembung Rambat (Mikanika micrantha Kunth) 
Mikanika micrantha merupakan tumbuhan yang berukuran 3-6 m dengan 
batang yang tumbuh menjalar berwarna hijau muda, bercabang dan ditumbuhi 
rambut-rambut halus. Setiap ruas terdapat dua helai daun saling berhadapan. 
Helaian daun berbentuk segitiga menyerupai hati berukuran 4-13 cm x 2-9 cm. 
bunga majemuk berukuran 4,5-6 mm, kecil berwarna putih, titik tumbuh dari 
ketiak daun atau ujung tunas.103 Ciri spesies Mikania micrantha Kunth dapat 
dilihat pada gambar 4.27. 
______________ 
102 Sukman dan Yakub, Gulma dan Teknik Pengendaliannya…, h. 52. 
 
103 Asna Sussanti, Buku Saku Analisis Vegetasi Herb…, h. 25. 
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Gambar 4.27 Mikania micrantha Kunth 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian104 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Asterales 
Famili  : Asteraceae 
Genus  : Mikania  
Spesies : Mikania micrantha Kunth 
27. Rajawali (Borreria laevis) 
  Borreria leavis merupakan tumbuhan yang berakar tunggang. Akar 
Rajawali memiliki banyak cabang-cabang akar, berbulu halus memiliki tudung 
akar atau kaliptera dan berwarna kecoklatan. Batang tumbuh tegak tingginya 15-
20 cm, warnanya ungu, pada buku-bukunya ditumbuh dua helai daun yang 
berhadapan. Daun berbangun bulat panjang lanset, bagian pangkal melebar dan 
ujungnya runcing, tepi daun terasa kasar bila diraba karena adanya bulu-bulu 
halus yang keras permukaan atas berwarna hijau gelap keungu-unguan dengan 
urat daun yang nyata. Bunga mempunyai dua kelopak berambut halus, mahkota 
______________ 
104 Asna Sussanti, Buku Saku Analisis Vegetasi Herb…, h. 25. 
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berbentuk seperti lonceng. Kepala bunga kecil, terdapat di ketiak daun dan di 
ujung batang.105 Ciri spesies Borreria laevis dapat dilihat pada gambar 4.28. 
  
Gambar 4.28 Borreria laevis 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian106 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Violales 
Famili  : Passifloraceae  
Genus  : Borreria 
Spesies : Borreria laevis  
28. Bunge Taiwan (Cuphea hyssopifolia) 
Cuphea hyssopifolia merupakan tumbuhan yang tingginya 30-40 cm. 
mempunyai daun kecil, lembut, berwarna hijau mengilap, daun tumbuh sepanjang 
tangkai tanaman. Bunga muncul pada bagian ujung tangkai. Batang tumbuh tegak, 
bulat, kasar. Daun tunggal, bersilang berhadapan, lonjong, tepi rata, ujung 
meruncing, pangkal tumpul, bertangkai pendek, pertulangan menyirip, berwarna 
hijau. Bunga tunggal, kelopak bentuk tabung, benang sari kecil dan kuning, 
tangkai putik silindris, kepala putik bentuk bulat, mahkota bentuk terompet, 
______________ 
105 Yusra, Buku Saku Spesies Tumbuhan Herba…, h. 25. 
 
106 Yusra, Buku Saku Spesies Tumbuhan Herba…, h. 26. 
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permukaan halus dan berwarna ungu.107 Ciri spesies Cuphea hyssopifolia dapat 
dilihat pada gambar 4.29. 
  
Gambar 4.29 Cuphea hyssopifolia  
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian108 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Myrtales 
Famili  : Lythraceae 
Genus  : Cuphea 
Spesies : Cuphea hyssopifolia 
29. Andong (Cordyline fruticosa) 
Cordyline fruticosa memiliki batang yang tidak bercabang, batang bulat, 
keras, bekas daun rontok akan berbentuk cincin. Daun tunggal dengan warna 
merah kecoklatan, terutama berkumpul di ujung batang dengan letak berjejal dan 
tersusun spiral membentuk roset batang. Helaian daun panjang berbentuk lancet, 
ujung dan pangkalnya runcing, tepi rata pertulangan menyirip dan tangkai 
daunnya berbentuk talang. Bunga majmuk berbentuk malai, keluar dari ketiak 
daun, panjang sekitar 30 cm berwarna hijau keunguan, atau kuning muda. Buah 
______________ 
107 Sukman dan Yakub, Gulma dan Teknik Pengendaliannya…, h. 47. 
108 Sukman dan Yakub, Gulma dan Teknik Pengendaliannya…, h. 47. 
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berbentuk seperti bola dengan warna merah mengkilap.109 Ciri spesies Cordyline 
fruticosa dapat dilihat pada gambar 4.30. 
  
Gambar 4.30 Cordyline fruticosa  
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian110 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Tracheophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Asparagales 
Famili  : Asparagaceae 
Genus  : Cordyline  
Spesies : Cordyline fruticosa 
30. Rukut (Solanum americanum) 
Solanum americanum merupakan tumbuhan yang memiliki tinggi lebih 
kurang 1,5 m. memiliki batang yang tegak, berbentuk bulat, lunak, dan berwarna 
hijau, bercabang. Berdaun tunggal, berbentuk bulat telur dengan ujung meruncing, 
letaknya berseling dan permukaannya halus, tepi daun merata, pertulangan daun 
menyirip. Bunga berupa bunga majmuk, bunganya kecil berwarna putih, jumlah 
10-20 kuntum, benang sari berwarna kehijauan dengan jumlah 5 buah, tangkai 
bunga berwarna hijau pucat dan berbulu. Buah terdapat dalam tandan, jika masih 
______________ 
 
109 Ika Nurwahida, “Inventarisasi Tumbuhan yang Digunakan pada Ritual Adat di Desa 
Tindang Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa”, Skripsi, (Makkasar: UIN Alauddin, 
2015), h. 32. 
110 Ika Nurwahida, “Inventarisasi Tumbuhan…, h. 32. 
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muda berwarna hijau, dan berwarna hitam mengkilap jika sudah tua.111 Ciri 
spesies Solanum americanum dapat dilihat pada gambar 4.31. 
  
Gambar 4.31 Solanum americanum  
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian112 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Solanales 
Famili  : Solanaceae 
Genus  : Solanum 
Spesies : Solanum americanum 
31. Terong (Solanum melongena) 
Solanum melongena memiliki batang yang umumnya rendah dan 
bercabang. Tinggi batang tanaman bervariasi antara 50-150 cm. permukaan kulit 
batang, cabang, ataupun daun tertutupi oleh bulu-bulu halus. Daun berukuran 
panjang 10-20 cm dan lebar 5-10 cm. bunga berwarna putih hingga berwarna 
ungu serta memiliki lima mahkota bunga. Buah memiliki bentuk lonjong, oval 
atau bulat. Letak buah tergantung dari tangkai buah. Dalam satu tangkai 
umumnya terdapat satu buah. Biji berjumlah banyak yang terdapat di dalam 
______________ 
111 Abdiyani, “Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Bawah Berkhasiat Obat di Dataran Tinggi 
Dieng”, Jurnal Penelitian Hutan dan Konservasi, Vol. 5, No. 1, Mei 2008, h. 83.    
112 Abdiyani, Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Bawah…, h. 83.   
a 
b 
68 
 
daging buah. Daun kelopak melekat pada dasar buah, berwarna hijau atau 
keungan. Bunga memiliki dua kelamin. Bunga berbentuk bintang berwarna biru 
atau lembayung.113 Ciri spesies Solanum melongena dapat dilihat pada gambar 
4.32. 
  
Gambar 4.32 Solanum melongena 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian114 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Solanales 
Famili  : Solanaceae 
Genus  : Solanum 
Spesies : Solanum melongena 
32. Ulung Asam (Oxalis corniculata) 
Oxalis corniculata merupakan tanaman merayap yang mempunyai 
panjang  5-35 cm. Batang tanaman ini bertekstur lunak dan bercabang-cabang. 
Daun majemuk menjari tiga dengan anak daun berbentuk seperti jantung, 
bertangkai panjang. Daun tanaman berwarna hijau muda. Bunga tanaman muncul 
dari ketiak daun dan ukurannya kecil-kecil, berbentuk seperti payung berwarna 
______________ 
113 Eling Urwan, “Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair terhadap Pertumbuhan Tanaman 
Terong (Solanum melongena) Dengan Menggunakan Polybag”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas 
Sanata Dharma, 2017), h. 7. 
114 Eling Urwan, Pengaruh Pemberian Pupuk…, h. 10. 
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kuning. Buah tanaman berupa buah kotak, lonjong, tegak, bagian ujung bunga 
seperti paruh. Jika buah tanaman masak berwarna coklat ke merah-merahan. 
Tanaman ini tumbuh liar di daerah yang lembab, baik di udara terbuka maupun 
ternaungi. Berkembang biak dengan biji dan cabang tunas.115 Ciri spesies Oxalis 
corniculata dapat dilihat pada gambar 4.33. 
  
Gambar 4.33 Oxalis corniculata  
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian116 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Monocotyledonae 
Ordo  : Poales 
Famili  : Oxalidaceae 
Genus  : Oxalis 
Spesies : Oxalis corniculata 
33. Pakis (Dryopteris filix-mas) 
Dryopteris filix-mas merupakan tanaman yang memiliki daun setengah 
hijau dan panjang maksimum 1,5 m, dengan mahkota tunggal pada batang bawah 
masing-masing. Daun terdiri dari 20-35 pada setiap sisi. Daun lancip pada kedua 
ujungnya. Batang ditutupi dengan warna oren kecoklatan. Ketika spora matang 
pada bulan Agustus hingga November, indusium mulai mengerut, menyebabkan 
______________ 
 
115 Sukman dan Yakub, Gulma dan Teknik Pengendaliannya…, h. 77. 
116 Sukman dan Yakub, Gulma dan Teknik Pengendaliannya…, h. 78. 
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pelepasan spora.117 Ciri spesies Dryopteris filix-mas dapat dilihat pada gambar 
4.34. 
     
Gambar 4.34 Dryopteris filix-mas 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian118 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Pteridopsida  
Ordo  : Polypodiales 
Famili  : Dryopteridaceae 
Genus  : Dryopteri  
Spesies : Dryopteris filix-mas 
34. Aur-aur (Commelina diffusa) 
Commelina diffusa memiliki sistem perakaran serabut, tumbuh menjalar, 
memiliki banyak percabangan, banyak rambut-rambut halus, warna coklat tua. 
Batang tumbuh menjalar, berbentuk bulat dan lunak, tidak berambut, memiliki 
warna hijau muda bercorak ungu, buku-buku mengeluarkan akar dan tunas 
cabang, bagian ujung batang tegak atau melengkung dan tingginya 6-60 cm. Daun 
lanset, umumnya berukuran panjang, permukaannya licin, pangkal berbentuk 
bundar dan tidak simetris, ujungnya agak runcing. Bunga tumbuh dari buku 
______________ 
 
117 Yusra, Buku Saku Analisis Vegetasi Herba…, h. 28. 
 
118 Elia Sari, “Klasifikasi Pterydophyta di Perkebunan Kelapa Sawit Kawasan Pante 
Ceuremen Kecamatan Babahrot Aceh Barat Daya sebagai Media Pembelajaran Biologi di MAN 7 
Aceh Barat Daya”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Ranirry, 2018), h. 59. 
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berhadapan dengan daun, melancip tajam ke ujung, perbungaan bercabang dua, 
berbunga satu sampai tiga. Bakal buah beruang tiga, termasuk ke dalam buah 
kotak, berbentuk memanjang, panjang kurang lebih 7 mm.  Biji berbentuk jala, 
banyak terdapat pada setiap ruangnya.119 Ciri spesies Commelina diffusa dapat 
dilihat pada gambar 4.35. 
  
Gambar 4.35 Commelina diffusa  
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian120 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Commelinales 
Famili  : Commelinaceae 
Genus  : Commelina 
Spesies : Commelina diffusa 
35. Awal (Musa balbisiana) 
Musa balbisiana adalah tumbuhan yang berakar serabut. Batang 
dibedakan menjadi dua macam yaitu batang asli yang disebut bongo dan batang 
semu atau palsu. Bentuk daun pisang umumnya panjang,berwarna hijau 
kecoklatan, lonjong, bagian ujung daun tumpul, dan tepinya tersusun rata. Letak 
daun terpencar dan tersusun dalam tangkai yang berukuran yang relatife panjang 
______________ 
  
119 C.C.G.J. Van Stenis, Flora Ekologi.., h.402. 
120 Sukman dan Yakub, Gulma dan Teknik Pengendaliannya…, h. 81. 
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dengan helai daun yang mudah robek. Bunga atau yang sering disebut dengan 
jantung pisang keluar dari ujung batang. Susunan bunga tersusun atas daun-daun 
pelindung yang saling menutupi dan bunga-bunganya terletak pada tiap ketiak di 
antara daun pelindung dan emmbentuk sisir. Buah pisang tersusun dalam tandan, 
setiap tandan terdiri atas beberapa sisir dan tiap sisir terdapat 6-22 buah.121 Ciri 
spesies Musa balbisiana dapat dilihat pada gambar 4.36. 
  
Gambar 4.36 Musa balbisiana  
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian122 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Liliopsida 
Ordo  : Zingiberales 
Famili  : Musaceae 
Genus  : Musa 
Spesies : Musa balbisiana 
36. Telbelekan (Lantana camara) 
Lantana camara merupakan tanaman tahunan yang tingginya 0,5-1,5 m 
dengan ciri ciri kulit batang berwarna coklat dengan permukaan kasar. Daun 
berwarna hijau berbentuk oval dengan pinggir daun bergerigi. Permukaan daun 
______________ 
 
121 Duhita Diantiparamudita, “Analisis Aluminium pada Pisang Hutan”, Skripsi, (Bandung: 
Universitas Pasundan, 2017), h. 8. 
122 Duhita Diantiparamudita, Analisis Aluminium…, h. 10. 
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kasar karena terdapat bulu. Kedudukan daun berhadapan dan tulang daun 
menyirip. Lantana camara  memiliki warna bunga yang beraneka ragam, yaitu 
putih, merah muda, jingga, kuning. Dengan demikian tanaman ini memiliki nilai 
estika yg dapat di gunakan sebagai tanaman hias. Memiliki buah seperti buah 
buni, bewarna hijau dan bila telah matang berwarna hitam.123 Ciri spesies Lantana 
camara dapat dilihat pada gambar 4.37. 
  
Gambar 4.37Lantana camara  
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian124 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Tracheophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Lamiales 
Famili  : Verbenaceae 
Genus  : Lantana 
Spesies : Lantana camara 
37. Bunge Jagong (Persicaria lapathifolia) 
Persicaria lapathifolia merupakan tanaman musiman yang tingginya di 
bawah 60 cm. Batang kemerahan, bercabang-cabang, tumbuh agak tegak hingga 
benar-benar rebah. Terdapat rambut-rambut pada sekujur batangnya. Daun bentuk 
______________ 
123 Albina Tikupasang, Daniel Lantang, “Respon Daya Hambat Ekstrak Lantana camara 
Terhadap Fungi Trichophyton concentricumí”, Jurnal Biologi Papua, Vol. 6, No. 1, April 2014, h. 
13. 
124 Albina Tikupasang, Daniel Lantang, “Respon Daya Hambat…, h. 13. 
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lonjong, berwarna hijau muda dengan tepiannya berambut. Tangkai daun sangat 
pendek. Bunganya berwarna pink atau pink pucat berbentuk seperti lonceng 
dengan ukurannya yang kecil-kecil yang berdiameter sekitar 3,5 mm. Dalam satu 
tangkai terdapat puluhan kuntum yang berderet tak beraturan. Tangkai bunganya 
bercabang-cabang, minimal 2 cabang yang tumbuh pada ujung batang dan ketiak 
daun.125 Ciri spesies Persicaria lapathifolia dapat dilihat pada gambar 4.38. 
  
Gambar 4.38 Persicaria lapathifolia  
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian126 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Angiosperms 
Kelas  : Coreeudicots 
Ordo  : Caryophyllales 
Famili  : Polygonaceae 
Genus  : Persicaria 
Spesies : Persicaria lapathifolia 
38. Ulung Sendok (Plantago major) 
Plantago major merupakan tanaman menahun yang ukurannya sekitar 10-
20 cm. Tidak memiliki batang. Akar tanaman berakar tunggang, berwarna putih. 
Daun tanaman bersatu, roset, berbentuk bulat telur, Bertangkai agak panjang, tepi 
daun bergerigi dengan ukuran panjang 5 cm - 10 cm, lebar 4 cm - 9 cm. Bunga 
______________ 
 
125 C.C.G.J. Van Stenis, Flora Ekologi…, h. 553. 
126 Rismunandar, Mendayagunakan Tanaman Rumput…,  h. 88. 
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tanaman berukuran panjang sekitar 5-20 cm, bunga padat, dengan daun pelindung 
berbentuk bulat telur. Buah tanaman mempunyai ukuran panjang 2-4 cm. Biji 
tanaman berbentuk elips sampai segitiga, berwarna coklat tua sampai agak hitam. 
Budidaya tanaman ini perkembangbiakannya dengan cara menyemai biji.127 Ciri 
spesies Plantago major dapat dilihat pada gambar 4.39. 
  
Gambar 4.39 Plantago major  
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian128 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Plantaginales 
Famili  : Plantaginaceae 
Genus  : Plantago 
Spesies : Plantago major 
39. Tempuyung (Sonchus oleraceus) 
Sonchus olereaceus adalah tanaman herba yang berakar tunggang yang 
kuat, sering timbul tunas baru pada akar. Batang tidak bercabang, mengandung 
getah, berbentuk bulat gundul dan rapuh, waktu muda batang berbulu halus. Daun 
tunggal, bagian bawah tumbuh berkumpul pada pangkal membentuk roset akar. 
______________ 
 
127 Eman Sutrisna dkk., “Efek Hepatroprotektif Ekstrak Etanol Daun Sendok (Plantago 
major) pada Tikus Model Hepatotoksik”, Jurnal Pharmacy, Vol. 10, No.1, Juli 2013, h. 3. 
128 Eman Sutrisna dkk., Efek Hepatroprotektif Ekstrak…, h. 3. 
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Helai daun berbentuk lanset atau lonjong, ujung runcing, pangkal bentuk jantung, 
tepi berbagi menyirip tidak teratur, warnanya hijau muda. Daun yang keluar dari 
tangkai bunga bentuknya lebih kecil, letak berjauhan, berseling. Perbungaan 
berbentuk bongkol yang tergabung dalam malai, bertangkai, mahkota bentuk 
jarum, warnanya kuning cerah, lama kelamaan menjadi merah kecokelatan. Buah 
kotak, berusuk lima, pipih, berambut, cokelat kekuningan.129 Ciri spesies Sonchus 
olereaceus dapat dilihat pada gambar 4.40. 
  
Gambar 4.40 Sonchus oleraceus  
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian130 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Asterales 
Famili  : Compositae 
Genus  : Sonchus 
Spesies : Sonchus oleraceus 
40. Kerpe Palem (Setaria palmifolia L) 
Setaria palmifolia L merupakan tumbuhan yang memiliki daun tunggal 
berwarna hijau, runcing. Kedua tepi daun di kanan kiri ibu tulang sedikit demi 
sedikit menuju ke atas dan pertemuannya pada puncak daun membentuk suatu 
______________ 
 
129 Tersono, Permanfaatan Obat dan Jus Obat, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka), 2003, h. 113. 
130 Tersono, Permanfaatan Obat…, 2003, h. 114. 
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sudut lancip atau lebih kecil dari 900. Tulang daun menyirip dan urat daun sejajar 
serta memiliki pelepah daun, merupakan tumbuhan basah. Batang berbentuk 
bulat, berbuku-buku, beruas-ruas, dan berisi padat. Tanaman sayur lilin termasuk 
tanaman berakar serabut dan memiliki banyak anakan.131 Ciri spesies Setaria 
palmifolia L dapat dilihat pada gambar 4.41. 
  
Gambar 4.41 Setaria palmifolia L 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian132 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  :  Spermatophyta 
Kelas  :  Liliopsida 
Ordo  :  Poales 
Famili  :  Poaceae 
Genus  :  Setaria 
Species :  Setaria palmifolia L 
41. Jukut Kidang (Centotheca lappacea) 
Centotheca lappacea ini merupakan tanaman yang berakar serabut, sistem 
perakarannya cukup kuat, warna akarnya cokelat, panjang kurang lebih 1 meter, 
dan memiliki serabut-serabut akar. Tinggi batang kurang lebih 120-150 cm, 
permukaan batang beruas-ruas, tidak  bercabang, arah tumbuh ke atas. Daun-daun 
______________ 
 
131 Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan, (Yogyakarta: Gajah Mada Press, 2007), 
hal.51. 
 
132 Yusra, Buku Saku Analisis Vegetasi Herba…, h. 13. 
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tersusun dalam dua deret, umumnya bertulang daun sejajar, terdiri atas dua bagian 
yaitu pelepah daun dan helaian daun. Daun biasanya berbentuk garis, tepi daun 
rata. Dasar karangan bunga satuannya anak bulir yang dapat bertangkai atau tidak. 
Masing-masing anak bulir tersusun atas satu atau lebih bunga kecil, di mana tiap-
tiap bunga kecil biasanya dikelilingi oleh sepasang daun pelindung yang tidak 
sama besarnya. Buah bewarna hijau kemerahan, ujungnya runcing, buahnya 
merupakan buah sejati.133 Ciri spesies Centotheca lappaceae  dapat dilihat pada 
gambar 4.42. 
  
Gambar 4.42 Centotheca lappacea  
a. Hasil Penelitian , b.  Gambar Pembanding134 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dycotyledoneae 
Ordo  : Poales 
Famili  : Poaceae 
Genus  : Centotheca 
Spesies : Centotheca lappaceae  
42. Calincing (Oxalis latifolia Kunth) 
______________ 
 
133 Nasution U, Gulma dan Pengendaliannya di Perkebunan Karet Sumatera Utara dan 
Aceh. Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan Tanjung Morawa (P4TM), (Tanjung 
Morawa: 1986), h. 82. 
134 Nasution U, Gulma dan Pengendaliannya…, h. 82. 
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Oxalis latifolia Kunth merupakan tumbuhan herba tidak berbatang dengan 
dasar berumbi, berbentuk bulat telur, runcing, dengan stolon berjumlah banyak. 
Tangkai daun panjang mencapai 20 cm, tidak berambut. Anak daun berbentuk 
segitiga terbalik lebar, tidak berambut, bagian bawah permukaan agak keputihan. 
Tangkai perbungaan panjangnya mencapai 25 cm, agak berambut. Perbungaan 
berbentuk payung, terusun dari 5-13 bunga. Daun pelindung ada 2., tangkai bunga 
panjang mencapai 2 cm, berbentuk benang. Kelopak bunga berujung tumpul, 
berwarna orange, tidak menyatu, panjang 1 mm. Mahkota berbentuk segitiga 
terbalik sempit, ujung tumpul, berwarna merah-keunguan dengan dasar 
kehijauan.135 Ciri spesies Oxalis latifolia dapat dilihat pada gambar 4.43. 
  
Gambar 4.43Oxalis latifolia Kunth  
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian136 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Angiosperms 
Kelas  : Rosids 
Ordo  : Oxalidales 
Famili  : Oxalidaceae 
Genus  : Oxalis 
Spesies : Oxalis latifolia Kunth 
______________ 
 
135 C.C.G.J. Van Stenis, Flora Ekologi…, h. 412. 
136 Tersono, Permanfaatan Obat…, h. 106. 
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43. Legetan (Spilanthes acmella Murr) 
Spilanthes acmella Murr termasuk tanaman tahunan, bercabang banyak, 
dan tingginya mencapai 80 cm. Tumbuhan ini tumbuhan liar di ladang, halaman 
rumah dan di tempat lain yang tanahnya lembab. Tumbuhan ini mudah 
diperbanyak dengan biji batang tumbuhan legetan berbau wangi, tumbuh tegak 
dan merayap dengan akar-akar yang keluar dari ruas-ruas batang. Letak daun 
berhadapan, bentuknya lonjong dan menyempit kearah pangkal, ujung daun 
tumpul dan bagian tepinya rata atau berlekuk. Memiliki bunga kecil-kecil dan 
berjumlah banyak, bunga  berwarna kuning. Buah berbelah dan bentuk jorong 
(bulat panjang).137 Ciri spesies Spilanthes acmella Murr dapat dilihat pada gambar 
4.44. 
  
Gambar 4.44 Spilanthes acmella Murr 
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian138 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Asterales 
Famili  : Asteraceae 
Genus  : Spilanthes 
Spesies : Spilanthes acmella Murr 
______________ 
 
137 Asna Sussanti, Buku Saku Analisis Vegetasi Herba….., h. 9. 
 
138 Asna Sussanti, Buku Saku Analisis Vegetasi Herba….., h. 10. 
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44. Lede Ilang (Capsicum annum) 
Capsicum annum Merupakan tumbuahn perdu tegak, tinggi 1-2,5 m, 
berbentuk silindris, percabangan simpodial, batang muda berambut halus 
berwarna hijau. Arah tumbuh batang tegak lurus, arah tumbuh cabang condong ke 
atas. Daun tunggal, bertangkai silindris dengan panjangnya 0,5-2,5 cm, letak 
tersebar. Helaian daun bentuknya bulat telur, ujung runcing, pangkal membulat, 
tepi rata, pertulangan menyirip, panjang 1,5-12 cm, lebar 1-5 cm, berwarna hijau. 
daging daun seperti kertas.139 Ciri spesies Capsicum annum dapat dilihat pada 
gambar 4.45. 
  
Gambar 4.45 Capsicum annum  
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian140 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Solanales 
Famili  : Solanaceae 
Genus  : Capsicum  
Spesies : Capsicum annum 
 
______________ 
 
139 Liss Dyah dkk., “Studi Morfologi dan Anatomi pada Tanaman Capsicum annum 
Terinfeksi Virus di Daerah Eks Karasidenan Surakarta”, Jurnal El-Vivo, Vol. 1, No. 1, Desember 
2013, h. 48. 
140 Liss Dyah dkk., “Studi Morfologi dan Anatomi…, h. 48. 
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45. Jampang Piit (Digitaria sanguinalis) 
Digitaria sanguinalis merupakan tumbuhan herba yang tingginya 
mencapai 1 – 1,2 m. Batangnya besar dan pipih semakin ke bawah rongganya 
semakin besar. Pelepah daunnya menyatu menjadi satu pada batang, helaian daun 
berbentuk garis lanset, bertepi kasar, warna agak keunguan, ukurannya 2-25 x 0,3-
1,3 cm. Bulirnya berjumlah 2-22 perkarang bunga. Anak bulir berselang seling 
kiri dan kanan dari porosnya, ukurannya 2-4 mm. Rambut tepi dari sekam pada 
buah saling menjauh. Jumlah benang sari 3, kepala sari berwarna kuning atau 
ungu. Tangkai putik berjumlah 2. Batang Berwarna hijau, tinggi 1-1,2 m, ruas 3 
cm-4 cm, permukaan licin, batang rumput, berbentuk pipih dan berongga. Bangun 
daun garis, ujung runcing, pangkal berlekuk, tepi kasar, daging seperti kertas, 
warna hijau keunguan, permukaan berbulu. Bunga berbenang sari 3, putik 2 dan 
termasuk bunga lengkap.141 Ciri spesies Digitaria sanguinalis dapat dilihat pada 
gambar 4.46. 
  
Gambar 4.46 Digitaria sanguinalis  
a. Hasil Penelitian , b.  Gambar Data Penelitian142 
 
______________ 
 
141 Setijati Sastrapradja, Jenis Rumput Dataran Rendah, (Bogor: Lembaga Biologi Nasional, 
1980), h. 25. 
142 Setijati Sastrapradja, Jenis Rumput…, h. 25. 
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Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Angiosperms 
Kelas  : Monocots 
Ordo  : Poales 
Famili  : Poaceae 
Genus  : Digitaria 
Spesies : Digitaria sanguinalis 
46. Jembak (Nasturtium microphyllum) 
Nasturtium microphyllum adalah tanaman berupa herba yang tumbuh 
menjalar atau tegak, tinggi 1m, mempunyai akar tunjang dan sering menghasilkan 
akar pada buku. Tanaman ini juga memiliki banyak cabang dan berbatang licin. 
banyak cairan serta berongga dalam batang. Daun berjumlah 2-9 helai, daunnya 
berseling. Bunga biseksual. Buah dengan 2 katub silikan atau silikel. Biji tanpa 
endosperm. Mempunyai banyak bunga kecil yang kelopaknya berwarna putih.143 
Ciri spesies Nasturtium microphyllum dapat dilihat pada gambar 4.47. 
  
Gambar 4.47 Nasturtium microphyllum  
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian144 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Angiospermae 
Kelas  : Eudikotil 
Ordo  : Brassicales 
______________ 
 
143 Tersono, Permanfaatan Obat…, 2003, h. 133. 
144 Tersono, Permanfaatan Obat…, 2003, h. 133. 
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Famili  : Brassicaceae 
Genus  : Nasturtium  
Spesies : Nasturtium microphyllum 
47. Tamok Ruwi (Amaranthus spinosus) 
Amaranthus spinosus merupakan tumbuhan herba yang memiliki batang 
tegak, tebal, dan mengandung air, memiliki panjang hingga 0-5,1 m dan 
bercabang monodial, berwarna kecoklatan, abu-abu dan berduri halus di bagian 
pangkal ujung batangnya. Bunga berkelamin tunggal, berwarna hijau tua dan 
memiliki mahkota terdiri dari daun bunga 4-5 buah, benag sari 1-5, dan bakal 
buah 2-3 buah dan yang lainnya membantu penyerbukan. Bayam memiliki biji 
berukuran kecil dan halus, berbentuk bulat berwarna kecoklatan hingga 
kehitaman.145 Ciri spesies Amaranthus spinosus dapat dilihat pada gambar 4.48. 
  
Gambar 4.48 Amaranthus spinosus  
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian146 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Caryophyllales 
Famili  : Amaranthaceae 
______________ 
 
145 Nurliana dkk., “Identifikasi Tanaman Sayuran di Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh 
Besar sebagai Media Pembelajaran Hotikultura”, Jurnal Majalah Ilmiah Universitas Almuslim, 
Vol. 9, No. 3, September 2017, h. 39. 
146 Nurliana dkk., Identifikasi Tanaman Sayuran…, h. 40. 
a b 
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Genus  : Amaranthus 
Spesies : Amaranthus spinosus 
48. Goletrak (Richardia brasiliensis Gomez) 
Richardia brasiliensis Gomez adalah tumbuhan herba yang berakar 
tunggang. Batang tegak, lunak dan bulat, permukaan batang licin. Daun tunggal, 
bentuk bulat telur, ujung daun tumpul, pangkal daun runcing, pertulangan daun 
menyirip, tepi daun bergerigi, permukaan daun licin. Bunga tunggal bentuk bulir, 
benang sari berwarna kuning, tangkai putik hijau, kepala putik hijau, mahkota 
berbentuk corong dan berwarna kuning.147 Ciri spesies Richardia brasiliensis 
Gomez dapat dilihat pada gambar 4.49. 
  
Gambar 4.49 Richardia brasiliensis Gomez  
a. Hasil Penelitian, b.  Gambar Data Penelitian148 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Angiosperms 
Kelas  : Eudicots 
Ordo  : Gentianales 
Famili  : Rubiaceae 
Genus  : Richardia  
Spesies : Richardia brasiliensis Gomez 
 
______________ 
 
147 Rika Minanda dkk., “Inventarisasi Tumbuhan Gulma di Lahan Pertanian Wortel (Daucus 
carota) Desa Sumber Brantas di Kecamatan Bumiaji Kota Baru”, Jurnal Universitas Negeri 
Malang, Vol. 3, No. 1, April 2016, h. 4.  
148 Rika Minanda dkk., Inventarisasi tumbuhan…, h. 4. 
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2. Keanekaragaman Tumbuhan Herba di Daerah Aliran Sungai Tapak 
Moge 
 
  Indeks keanekaragaman tumbuhan herba di kawasan daerah aliran sungai 
Tapak Moge dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut:   
Tabel 4.5 Indeks Keanekaragaman Tumbuhan Herba di Kawasan DAS Tapak 
 Moge 
No. Nama Ilmiah 
∑ 
Individu 
Pi 
(ni/N) 
Ln Pi Pi Ln Pi H′  
1 
Ageratum 
conizoides 
204 0.1029 -2.2737 -0.2340 0.2340 
2 Bidens spilosa 163 0.0822 -2.4981 -0.2054 0.2054 
3 
Imperata cylindrical 
Beauv 
21 0.0106 -4.5473 -0.0482 0.0482 
4 Emilia sonchifolia 55 0.0277 -3.5845 -0.0995 0.0995 
5 Polygata paniculata 121 0.0610 -2.7961 -0.1707 0.1707 
6 Cynodon dactylon 146 0.0737 -2.6083 -0.1921 0.1921 
7 Lactuca indica 26 0.0131 -4.3338 -0.0569 0.0569 
8 
Penissetum 
purpupoides 
108 0.0545 -2.9097 -0.1586 0.1586 
9 
Hedyotis 
chrysotricha 
1 0.0005 -7.5919 -0.0038 0.0038 
10 Coix lacryma 1 0.0005 -7.5919 -0.0038 0.0038 
11 Acmella paniculata 73 0.0368 -3.3014 -0.1216 0.1216 
12 Centella asiatica 22 0.0111 -4.5008 -0.0500 0.0500 
13 
Megathyrsus 
maximus 
74 0.0373 -3.2878 -0.1228 0.1228 
14 Cyperus brevifolius 26 0.0131 -4.3338 -0.0569 0.0569 
15 Conyza canadensis 47 0.0237 -3.7417 -0.0887 0.0887 
16 
Crassochepalum 
crepidioides 
180 0.0908 -2.3989 -0.2179 0.2179 
17 
Achyranthes 
bidentata 
20 0.0101 -4.5961 -0.0464 0.0464 
18 
Digitaria 
ischaemum 
14 0.0071 -4.9528 -0.0350 0.0350 
19 
Commelina 
benghalensis 
71 0.0358 -3.3292 -0.1193 0.1193 
20 Canna indica 1 0.0005 -7.5919 -0.0038 0.0038 
21 
Galinsoga 
parviflora 
39 0.0197 -3.9283 -0.0773 0.0773 
22 Drymaria cordata 227 0.1145 -2.1669 -0.2482 0.2482 
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24 
Euphatorium 
oderatum L 
17 0.0086 -4.7586 -0.0408 0.0408 
25 Eleusine indica 15 0.0076 -4.8838 -0.0370 0.0370 
26 Mikanika micrantha 22 0.0111 -4.5008 -0.0500 0.0500 
27 Borreria laevis 3 0.0015 -6.4932 -0.0098 0.0098 
28 Cuphea hyssopifolia 12 0.0061 -5.1070 -0.0309 0.0309 
29 Cordyline fruticosa          2 0.0010 -6.8987 -0.0070 0.0070 
No. Nama Ilmiah 
∑ 
Individu 
Pi 
(ni/N) 
Ln Pi Pi Ln Pi H′  
30 
Solanum 
americanum 
3 0.0015 -6.4932 -0.0098 0.0098 
31 Solanum melongena 4 0.0020 -6.2056 -0.0125 0.0125 
32 Oxalis corniculata  57 0.0288 -3.5488 -0.1021 0.1021 
33 Dryopteris filix-mas 6 0.0030 -5.8001 -0.0176 0.0176 
34 Commelina diffusa  24 0.0121 -4.4138 -0.0534 0.0534 
35 Musa balbisiana 3 0.0015 -6.4932 -0.0098 0.0098 
36 Lantana camara 6 0.0030 -5.8001 -0.0176 0.0176 
37 
Persicaria 
lapathifolia  
16 0.0081 -4.8193 -0.0389 0.0389 
38 Plantago major 1 0.0005 -7.5919 -0.0038 0.0038 
39 Sonchus oleraceus 22 0.0111 -4.5008 -0.0500 0.0500 
40 Setaria palmifolia L 6 0.0030 -5.8001 -0.0176 0.0176 
41 
Centotheca 
lappacea 
47 0.0237 -3.7417 -0.0887 0.0887 
42 
Oxalis latifolia 
kunth 
52 0.0262 -3.6406 -0.0955 0.0955 
43 
Spilanthes acmella 
murr 
7 0.0035 -5.6460 -0.0199 0.0199 
44 Capsicum annuum   5 0.0025 -5.9824 -0.0151 0.0151 
45 
Digitaria 
sanguinalis 
4 0.0020 -6.2056 -0.0125 0.0125 
46 
Nasturtium 
microphyllum 
2 0.0010 -6.8987 -0.0070 0.0070 
47 
Amaranthus 
spinosus 
3 0.0015 -6.4932 -0.0098 0.0098 
48 
Richardia 
brasiliensis gomez 
1 0.0005 -7.5919 -0.0038 0.0038 
Jumlah 1982 1.0000 
-
236.0728 
-3.1286 3.1286 
  
  Berdasarkan data dari tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa indeks 
keanekaragaman tumbuhan herba pada seluruh titik pengamatan dikatakan tinggi, 
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yaitu (H′)= 3.1286. Penggolongan ini berdasarkan kriteria yang ditetapkan 
Shannon-Wiener, yaitu bila H′ < 1 maka keanekaragaman spesienya rendah, bila 1 
< H′ < 3 maka dikatakan keanekaragaman spesiesnya sedang, dan bila H′ > 3 
maka dikatakan keanekaragaman spesiesnya tinggi. 
A. Pembahasan 
1. Jenis-Jenis Tumbuhan Herba di DAS Tapak Moge  
Berdasarkan hasil penelitian di Daerah Aliran Sungai (DAS) Tapak Moge 
terdapat 48 jenis spesies dari 23 famili. Jenis spesies yang paling banyak 
didapatkan dari seluruh titik stasiun pengamatan yaitu Drymaria cordata dengan 
jumlah 227 individu dari familia Caryophyllaceae. Kehadiran spesies Drymaria 
cordata berada pada seluruh titik stasiun pengamatan. Sedangkan jenis spesies 
yang paling sedikit didapatkan yaitu Hedyotis chrysotricha dari famili Rubiaceae, 
Coix lacryma dari famili Poaceae, Canna indica dari famili Cannaceae, Plantago 
major dari family Plantaginaceae, dan Richardia brasiliensis gomez dari family 
Rubiaceae, dengan masing-masing berjumlah satu individu. 
Jenis tumbuhan herba yang berada pada stasiun satu yang paling banyak 
didapatkan yaitu Ageratum conyzoides dari famili Asteraceae dengan jumlah 100 
individu. Sedangkan spesies yang paling sedikit didaptkan Hedyotis chrysotricha 
dari famili Rubiaceae, Coix lacryma dari famili Poaceae, Canna indica dari famili 
Cannaceae, Oxalis berrelierri dari famili Oxalidaceae, Houttuynia cordata dari 
famili Saururaceae, Cordyline fruticosa dari famili Agavaceae, yang masing-
masing berjumlah 1 individu. Kehadiran jenis tumbuhan herba pada stasiun 
pengamatan dua yang paling banyak dijumpai Cynodon dactylon dari famili 
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Poaceae berjumlah 77 individu, sedangkan yang jumlah spesiesnya hanya 1 
individu Cordyline fruticosa dari family Agavaceae, Houttuynia cordata dari 
famili Saururaceae, dan Plantago major dari famili Plantaginaceae. Lain halnya 
dengan hasil data penelitian pada stasiun tiga, jenis spesies yang paling banyak 
didapatkan yaitu Drymaria cordata dari famili Caryophyllaceae berjumlah 150 
individu, sedangkan spesies yang paling sedikit didapatkan Richardia brasiliensis 
gomez dari famili Rubiaceae yang berjumlah 1 individu. 
Jenis-jenis tumbuhan herba yang hidup di Daerah Aliran Sungai (DAS) 
sangat dipengaruhi oleh keadaan kondisi fisik di daerah tersebut. Sesuai dengan 
teori yang menyatakan bahwa kelembaban udara, kelembaban tanah, suhu udara 
dan suhu tanah beserta unsur-unsurnya merupakan komponen iklim yang sangat 
mempengaruhi pertumbuhan jenis tanaman, terutama tanaman musiman. Adanya 
jenis tumbuhan yang mendominasi juga dapat dipengaruhi oleh persaingan antara 
tumbuhan yang ada. Apabila kondisi lingkungan sesuai dengan tanaman, seperti  
lengkap dan banyaknya unsur hara di tanah maka jumlah individu jenis spesies 
akan semakin banyak, karena kondisi lingkungan yang mendukung dan sesuai 
dengan tanaman.149 . 
2. Keanekaragaman Tumbuhan Herba di DAS Tapak Moge  
  Indeks keanekaragaman jenis tumbuhan herba pada keseluruhan titik 
pengamatan dengan nilai rata-rata adalah tinggi (H′) = 3.1286, berdasarkan 
perhitungan H′= − ∑ 𝑃𝑖 𝐿𝑛 𝑃𝑖 dari keseluruhan tumbuhan herba yang terdapat di 
______________ 
149 Noorhadi dan Sujono Utomo, “Kajian Volume dan Frekwensi Pemberian Air Terhadap 
Iklim Mikro pada Tanaman Jagung Bayi di Tanah Entisol,  Jurnal Sains Tanah, vol. 2, No. 1, 
Juli 2002. h. 41. 
90 
 
Daerah Aliran Sungai (DAS) Tapak Moge. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Shannon Winner yang menyatakan bahwa apabila H′ < 1 maka keanekaragaman 
spesienya rendah, bila 1 < H′ < 3 maka dikatakan keanekaragaman sedang, dan 
bila H′ > 3 maka dikatakan keanekaragaman spesiesnya tinggi.150 Sesuai dengan 
teori yang menyatakan bahwa nilai kenakeragaman yang semakin tinggi 
menunjukkan semakin stabil komunitas di suatu kawasan, kestabilan ekosistem 
artinya sistem akan kembali ke keadaan semula setelah terjadi gangguan yang 
menyebabkan berubahnya tatanan lingkungan.151  
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa stasiun dua Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Tapak Moge merupakan lokasi penelitian yang paling banyak ditemukan 
jenis tumbuhan herba yaitu 35 spesies dengan indeks keanekaragaman H′ = 
3.0921. Tumbuhan yang paling banyak mendominasi pada kawasan tersebut 
adalah famili Poaceae. Stasiun satu dan stasiun tiga merupakan lokasi penelitian 
yang lebih sedikit ditemukan jenis tumbuhan herba dibandingkan dengan stasiun 
dua. Tumbuhan herba yang terdapat di stasiun satu berjumlah 31 spesies dengan 
indeks keanekaragaman H′ = 2.8165, sedangkan stasiun tiga 20 spesies yang 
indeks keanekaragamannya H′ = 2.2952. Keanekaragaman tumbuhan herba yang 
paling sedikit dijumpai yaitu pada stasiun tiga. Sedikitnya tumbuhan herba yang 
hadir di kawasan tersebut disebabkan karena tidak mendapatkan unsur hara, 
areanya sedikit sempit yang dipenuhi dengan tumbuhan semak dan ditimbuni oleh 
______________ 
150 Odum,E.P, Fundamental Ekologi, (Tokyo: Toppan Company, 1971), h. 144.  
151 Rizka Ayu, dkk., “Studi Keanekaragaman Tumbuhan Herba pada Area Tidak Bertajuk 
Blok Curah Jarak di Hutan Musim Taman Nasional Baluran”,  Jurnal FMIPA Biologi, Vol.7, 
No.2, April 2006. h. 6. 
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bebatuan serta pasir sehingga kawasan tersebut kurang mendukung untuk 
pertumbuhan tumbuhan herba. 
3. Pemanfaatan Tumbuhan Herba yang Terdapat di Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Tapak Moge Sebagai Referensi Pendukung Pembelajaran 
Keanekaragaman Hayati 
 Penulis melakukan sesuatu yang bermanfaat dari segi teori berupa buku 
saku dan dari segi media pembelajaran berupa herbarium. Buku saku dan 
herbarium dapat memberikan tambahan referensi pada pembelajarana 
Keanekaragaman Hayati salah satunya dapat menambah pengetahuan siswa 
SMAN 16 Takengon serta peneliti-peneliti berikutnya mengenai keanekaragaman 
tumbuhan herba.  
  Herbarium adalah spesimen (koleksi tumbuhan) koleksi basah maupun 
kering yang pada umumnya telah dipres dan dikeringkan. Herbarium ditempelkan 
pada kertas mounting, diberi lebel berisi keterangan yang penting dan sulit 
dikenali secara langsung dari spesimen kering tersebut, disimpan dengan baik 
ditempat penyimpanan yang telah disediakan dan diawetkan. Media ajar berupa 
herbarium ini dapat digunakan untuk media ajar yang dipakai oleh guru.152 
Secara umum buku saku adalah kumpulan kertas tercetak dan terjilid 
berupa informasi yang dapat dijadikan salah satu sumber dalam proses belajar 
mengajar. Buku saku adalah buku berukuran kecil yang berisi tulisan dan gambar 
berupa penjelasan yang dapat mengarahkan atau memberi petunjuk mengenai 
______________ 
152 Pinta Murni, dkk., “Lokasi Pembuatan Herbarium untuk Pengembangan Media 
Pembelajaran Biologi di MAN Cendekia Muaro Jambi”, Jurnal Pengabdian pada Masyarakat, 
Vol. 30, No. 2, (2015), h. 4.  
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pengetahuan, dan mudah dibawa kemana-mana.153 Susunan buku saku yang 
ditulis memuat: a). Kata pengantar, b). Daftar isi, c). Bab I, latar belakang yang 
sudah memuat tentang tinjauan, d). Bab II, tinjaun umum tentang objek dan lokasi 
penelitian, e). Bab III, deskripsi dan klasifikasi objek penelitian, f). Bab IV, 
penutup, g). Daftar pustaka.154 Adapun bentuk cover buku saku untuk penunjang 
mata pelajaran keanekaragaman hayati yaitu: 
 
Gambar 4.50 Cover Buku Saku 
 Buku saku dan herbarium dapat memberikan referensi pada pembelajaran 
Keanekaragaman Tumbuhan. Pemilihan buku saku dan herbarium sebagai 
aplikasi dari hasil penelitian ini dikarenakan tidak adanya buku saku dan 
______________ 
153 Ranintya Meikahani dan Erwin Setyo, “Pengembangan Buku Saku Pengenalan 
Pertolongan dan Perawatan Cedera Olahraga untuk Siswa Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal 
Pendidikan Jasmani Indonesia, Vol. 11, No. 1, April 2015, h. 16.  
154 Ranintya Meikahani dan Erwin Setyo, “Pegembangan Buku Saku…, h. 16. 
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herbarium di SMAN 16 Takengon. Penyediaan buku saku dan herbarium dapat 
memudahkan dalam proses identifikasi spesies-spesies tumbuhan herba yang 
berada di Daerah Aliran Sungai (DAS) pada mata pelajaran Keanekaragaman 
Tumbuhan. Selain untuk memberikan referensi pada pembelajaran 
Keanekaragaman Hayati, buku saku dan herbarium memudahkan guru untuk 
menjelaskan atau mentransfer ilmu kepada anak didik khususnya tentang materi 
tumbuhan herba. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang “Keanekaragaman Tumbuhan Herba di 
Daerah Aliran Sungai Tapak Moge Sebagai Referensi Pendukung Pembelajaran 
Keanekaragaman Hayati di SMAN 16 Takengon”, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut:  
1. Jenis spesies tumbuhan herba yang ditemukan pada Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Tapak Moge berjumlah 48 spesies dari 23 familia. 
2. Keanekaragaman jenis tumbuhan herba di Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Tapak Moge tergolong tinggi yaitu  (H′)= 3.1286 ≈ 3,13. 
3. Tumbuhan herba di Daerah Aliran Sungai (DAS) Tapak Moge dapat 
digunakan untuk referensi pendukung pembelajaran Keanekaragaman 
Hayati dalam bentuk buku saku dan herbarium. 
 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang “Keanekaragaman Tumbuhan Herba di 
Daerah Aliran Sungai Tapak Moge Sebagai Referensi Pendukung Pembelajaran 
Keanekaragaman Hayati Di SMAN 16 Takengon”, maka saran dari penelitian ini 
adalah: 
1. Peneliti mengharapkan tulisan ini dapat bermanfaat bagi setiap yang 
membacanya salah satunya memudahkan masyarakat dalam mengenali 
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jenis-jenis tumbuhan herba yang terdapat di Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Tapak Moge. 
2. Peneliti mengharapakan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
informasi bagi siswa SMAN 16 Takengon dan memudahkan dalam proses 
pendeskripsian tumbuhan herba dalam pembelajaran Keanekaragaman 
Hayati. 
3. Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat dikembangkan lagi 
dengan cara melakukan penelitian lanjutan tantang keanekaragaman 
tumbuhan herba di Daerah Aliran Sungai (DAS) Tapak Moge. 
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Stasiun pengamatan : 
Tanggal pengamatan : 
Plot Pengamatan : 
No. Nama Ilmiah Nama Daerah Familia Jumlah 
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
 
Kelembaban tanah  : 
Kelembaban udara  : 
pH tanah   : 
Suhu   : 
 
 
 
 
 
 
 
  
TABEL INDEKS KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN HERBA 
 STASIUN SATU 
No. Nama Ilmiah 
∑ 
Individu 
Pi 
(ni/N) 
Ln Pi Pi Ln Pi H′  
1 
Ageratum 
conizoides 
100 0.1318 -2.0268 -0.2670 0.2670 
2 Bidens spilosa 96 0.1265 -2.0677 -0.2615 0.2615 
3 
Emilia 
sonchifolia 
39 0.0514 -2.9684 -0.1525 0.1525 
4 
Acmella 
paniculata 
38 0.0501 -2.9944 -0.1499 0.1499 
5 
Crassochepalum 
crepidioides 
32 0.0422 -3.1663 -0.1335 0.1335 
6 
Euphatorium 
oderatum L 
17 0.0224 -3.7988 -0.0851 0.0851 
7 
Mikanika 
micrantha 
7 0.0092 -4.6861 -0.0432 0.0432 
8 
Imperata 
cylindrical Beauv 
21 0.0277 -3.5875 -0.0993 0.0993 
9 
Cynodon 
dactylon 
64 0.0843 -2.4731 -0.2085 0.2085 
10 
Penissetum 
purpupoides 
14 0.0184 -3.9929 -0.0737 0.0737 
11 Coix lacryma 1 0.0013 -6.6320 -0.0087 0.0087 
12 
Megathyrsus 
maximus 
74 0.0975 -2.3279 -0.2270 0.2270 
13 
Digitaria 
ischaemum 
5 0.0066 -5.0226 -0.0331 0.0331 
14 Eleusine indica 15 0.0198 -3.9240 -0.0775 0.0775 
15 
Polygata 
paniculata 
95 0.1252 -2.0781 -0.2601 0.2601 
16 Lactuca indica 6 0.0079 -4.8402 -0.0383 0.0383 
17 
Hedyotis 
chrysotricha 
1 0.0013 -6.6320 -0.0087 0.0087 
18 Centella asiatica 22 0.0290 -3.5410 -0.1026 0.1026 
19 
Cyperus 
brevifolius 
17 0.0224 -3.7988 -0.0851 0.0851 
20 
Conyza 
canadensis 
21 0.0277 -3.5875 -0.0993 0.0993 
21 
Achyranthes 
bidentata 
11 0.0145 -4.2341 -0.0614 0.0614 
22 
Commelina 
benghalensis 
11 0.0145 -4.2341 -0.0614 0.0614 
23 Canna indica 1 0.0013 -6.6320 -0.0087 0.0087 
  
24 
Galinsoga 
parviflora 
1 0.0013 -6.6320 -0.0087 0.0087 
25 
Drymaria 
cordata 
30 0.0395 -3.2308 -0.1277 0.1277 
26 
Houttuynia 
cordata 
1 0.0013 -6.6320 -0.0087 0.0087 
27 Borreria laevis 3 0.0040 -5.5334 -0.0219 0.0219 
28 
Cuphea 
hyssopifolia 
10 0.0132 -4.3294 -0.0570 0.0570 
29 
Cordyline 
fruticosa 
1 0.0013 -6.6320 -0.0087 0.0087 
30 
Solanum 
americanum 
3 0.0040 -5.5334 -0.0219 0.0219 
31 
Solanum 
melongena 
2 0.0026 -5.9389 -0.0156 0.0156 
Jumlah 759 1.0000 
-
133.7082 
-2.8165 2.8165 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
TABEL INDEKS KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN HERBA  
STASIUN DUA 
No. Nama Ilmiah 
∑ 
Individu 
Pi 
(ni/N) 
Ln Pi Pi Ln Pi H′  
1 
Ageratum 
conizoides 
50 0.0795 -2.5321 -0.2013 0.2013 
2 Bidens spilosa 34 0.0541 -2.9178 -0.1577 0.1577 
3 
Emilia 
sonchifolia 
13 0.0207 -3.8792 -0.0802 0.0802 
4 
Acmella 
paniculata 
35 0.0556 -2.8888 -0.1607 0.1607 
5 
Crassochepalum 
crepidioides 
28 0.0445 -3.1119 -0.1385 0.1385 
6 
Mikanika 
micrantha 
15 0.0238 -3.7361 -0.0891 0.0891 
7 
Spilanthes 
acmella murr 
7 0.0111 -4.4982 -0.0501 0.0501 
8 
Cynodon 
dactylon 
77 0.1224 -2.1003 -0.2571 0.2571 
9 
Penissetum 
purpupoides 
26 0.0413 -3.1860 -0.1317 0.1317 
10 
Digitaria 
ischaemum 
9 0.0143 -4.2469 -0.0608 0.0608 
11 
Setaria palmifolia 
L 
6 0.0095 -4.6524 -0.0444 0.0444 
12 
Digitaria 
sanguinalis 
2 0.0032 -5.7510 -0.0183 0.0183 
13 
Polygata 
paniculata 
19 0.0302 -3.4997 -0.1057 0.1057 
14 
Persicaria 
lapathifolia  
14 0.0223 -3.8051 -0.0847 0.0847 
15 Lactuca indica 14 0.0223 -3.8051 -0.0847 0.0847 
16 
Cyperus 
brevifolius 
9 0.0143 -4.2469 -0.0608 0.0608 
17 
Conyza 
canadensis 
7 0.0111 -4.4982 -0.0501 0.0501 
18 
Achyranthes 
bidentata 
9 0.0143 -4.2469 -0.0608 0.0608 
19 
Commelina 
benghalensis 
38 0.0604 -2.8065 -0.1696 0.1696 
20 
Galinsoga 
parviflora 
14 0.0223 -3.8051 -0.0847 0.0847 
21 
Sonchus 
oleraceus 
2 0.0032 -5.7510 -0.0183 0.0183 
  
22 
Drymaria 
cordata 
47 0.0747 -2.5940 -0.1938 0.1938 
23 
Cuphea 
hyssopifolia 
2 0.0032 -5.7510 -0.0183 0.0183 
24 
Solanum 
melongena 
2 0.0032 -5.7510 -0.0183 0.0183 
25 
Capsicum 
annuum   
5 0.0079 -4.8347 -0.0384 0.0384 
26 
Oxalis 
corniculata  
15 0.0238 -3.7361 -0.0891 0.0891 
27 
Oxalis latifolia 
kunth 
52 0.0827 -2.4929 -0.2061 0.2061 
28 
Dryopteris filix-
mas 
6 0.0095 -4.6524 -0.0444 0.0444 
29 
Commelina 
diffusa  
13 0.0207 -3.8792 -0.0802 0.0802 
30 Musa balbisiana 3 0.0048 -5.3455 -0.0255 0.0255 
31 
Cordyline 
fruticosa 
1 0.0016 -6.4441 -0.0102 0.0102 
32 
Houttuynia 
cordata  
1 0.0016 -6.4441 -0.0102 0.0102 
33 Lantana camara 6 0.0095 -4.6524 -0.0444 0.0444 
34 Plantago major 1 0.0016 -6.4441 -0.0102 0.0102 
35 
Centotheca 
lappacea 
47 0.0747 -2.5940 -0.1938 0.1938 
Jumlah 629 1.0000 
-
145.5806 
-3.0921 3.0921 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
TABEL INDEKS KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN HERBA 
STASIUN TIGA 
No. Nama Ilmiah 
∑ 
Individu 
Pi 
(ni/N) 
Ln Pi Pi Ln Pi H′  
1 
Ageratum 
conizoides 
54 0.0909 -2.3979 -0.2180 0.2180 
2 Bidens spilosa 33 0.0556 -2.8904 -0.1606 0.1606 
3 
Emilia 
sonchifolia 
3 0.0051 -5.2883 -0.0267 0.0267 
4 
Crassochepalum 
crepidioides 
120 0.2020 -1.5994 -0.3231 0.3231 
5 
Cynodon 
dactylon 
5 0.0084 -4.7774 -0.0402 0.0402 
6 
Penissetum 
purpupoides 
68 0.1145 -2.1674 -0.2481 0.2481 
7 
Digitaria 
sanguinalis 
2 0.0034 -5.6937 -0.0192 0.0192 
8 
Polygata 
paniculata 
7 0.0118 -4.4410 -0.0523 0.0523 
9 
Persicaria 
lapathifolia  
2 0.0034 -5.6937 -0.0192 0.0192 
10 Lactuca indica 6 0.0101 -4.5951 -0.0464 0.0464 
11 
Nasturtium 
microphyllum 
2 0.0034 -5.6937 -0.0192 0.0192 
12 
Conyza 
canadensis 
19 0.0320 -3.4424 -0.1101 0.1101 
13 
Commelina 
benghalensis 
22 0.0370 -3.2958 -0.1221 0.1221 
14 
Galinsoga 
parviflora 
24 0.0404 -3.2088 -0.1296 0.1296 
15 
Sonchus 
oleraceus 
20 0.0337 -3.3911 -0.1142 0.1142 
16 
Drymaria 
cordata 
150 0.2525 -1.3762 -0.3475 0.3475 
18 
Commelina 
diffusa  
11 0.0185 -3.9890 -0.0739 0.0739 
19 
Amaranthus 
spinosus 
3 0.0051 -5.2883 -0.0267 0.0267 
20 
Richardia 
brasiliensis 
gomez 
1 0.0017 -6.3869 -0.0108 0.0108 
21 
Oxalis 
corniculata  
42 0.0707 -2.6492 -0.1873 0.1873 
Jumlah 594 1.0000 -78.2659 -2.2952 2.2952 
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